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1. Kondisi saat ini




A

CAPAIAN PEMBANGUNAN RPJMN 2015-2019

REPU BLI K Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

Capaian Kumulatif Sasaran RPJMN

Indikator 2015-2018 2015-2019

A. Pembangunan Wilayah
1 Penurunan Desa Tertinggal (Desa) 6.518 5.000 e Se bagia N
2 Peningkatan Desa Mandiri (Desa) 2.665 2.000 . dk i t | h
3 Kabupaten Daerah Tertinggal Terentaskan (Kabupaten) >9 (daerah tertinggal potensi 80 Indikator teia
terentaskan tahun 2018) tercapai
4 Persentase Penduduk Miskin di Daerah Tertinggal 17,41 (2018) 15-15,6
5 Rata-rata IPM di Daerah Tertingal 61,99 (2018) 62,78 o Be be ra pa
B. Pemerataan Pembangunan . . .
1 KEK di Luar Jawa (Lokasi) 11 11 |nd|kat0r Ialn
, | Penguatan 39 Pusat Pertumbuhan sebagai PKL/PKW 39 39 prOSPEktif untuk
(Kawasan) . L
3 I(D)Iztli%aKl\iAs/a(slj 20 kota) sedang di luar Jawa sebagai Is - dica pal hlngga
awasan .
4 Inkubasi Kota Baru 9 11 akhlr tahun 2019
5 Sertipikat Hak Atas Tanah (bidang) 11.969.998 7.115.765
C. Kontribusi Antar-Pulau
1 Peran Sumatera dalam PDB Nasional (%) 21,5 24,6
2 Peran Jawa dalam PDB Nasional (%) 58,3 55,1
3 Peran Bali-Nustra dalam PDB Nasional (%) 3,0 2,6
4 Peran Kalimantan dalam PDB Nasional (%) 8,1 9,6
5 Peran Sulawesi dalam PDB Nasional (%) 6,3 5,2
6 Peran Maluku-Papua dalam PDB Nasional (%) 2,6 2,9
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TINGKAT KEMISKINAN

e
RIS
x) W T

Bl 125055694

1- 100 Ribu

100 Ribu - 200 Ribu * » I 25055695 - 48.19535Y
I 200 Ribu - 300 Ribu * ¢ I 48.195358 - 102.371437
I 300 Ribu - 400 Ribu i ‘ 102.371438 - 193.149696

I 400 Ribu - 500 Ribu 193.149697 - 411.835201

PERSENTASE KEMISKINAN 2017

?““ Penyediaan pelayanan dasar yang menjangkau
‘N " — seluruh lapisan masyarakat melalui pemenuhan SPM
bidang pendidikan, kesehatan dan prasarana dasar
R vang sebaiknya difokuskan pada wilayah berwarna
P GELAP

B 20-30%

A ¥ o O F
I z0-40% < = -~ ®
Il 40-436%
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Bl 250-5¢0
B 54.1-652
I 652-696

69.6-75.3
75.3-855

<225% [ 45-675% [ >00%

225-45% [l 675-90%

Prioritas pemenuhan SPM bidang
S pendidikan difokuskan pada wilayah
m P PR SRR yang berwarna GELAP

| ERE XY
I 7.88-864

8.65-9.41
9.42-10.97



TINGKAT KESEHATAN

RE PU BLI K Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

I 64.3-654
B s55-685 b
I 686-69.9

700-71.4
71.5-747

Status
- Diatas Rata-Rata Nasional

Dibawah Rata-Rata Nasiona

Prioritas pemenuhan SPM bidang kesehatan difokuskan pada wilayah yang
berwarna GELAP
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HUNIAN LAYAK
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I o-1<% [ 2s-22% [ 56-70%
I ¢-28% [ 42-56% 70-84%

TINGKAT HUNIAN LAYAK PER PROVINSI 2017

I so-70% [ s0-85% 90-95%
I 70-80% [ 85-90% 95-100 %

Prioritas pemenuhan
SPM bidang prasarana
dasar difokuskan pada
wilayah yang
berwarna GELAP

oo -044-0.6 08-10 i B <2 % B 3 -42%
I 02-04 06-038 Il 25%-34% [ 42%-50 %



KOMODITAS UNGGULAN NASIONAL DAN PULAU BESAR >

REPUBLIK Kementerian PPN/

INDONESIA Bappenas
/” SUMATERA (" KALIMANTAN "\ (SULAWESI N
* Perkebunan: Kelapa Sawit, Kakao, Karet, Kopi, * Perkebunan: Kelapa Sawit, Karet, Lada, Kelapa « Perkebunan: Kakao, Kopi, Kelapa, Lada, Nilam
Lada, Kelapa, Teh, Tebu, Nilam, Pala * Peternakan: Daging sapi, Kerbau, kambing « Pangan: Jagung, Kedelai, Ubi Kayu
* Pangan: Jagung, Kedelai, Ubi Kayu * Pangan: Kedelai - Peternakan: Daging Sapi, kerbau, kambing
* Peternakan: Daging Sapi, domba, kerbau, kambing * Perikanan: Perikanan Tangkap, Perikanan « Perikanan: Perikanan Tangkap, Perikanan
 Perikanan: Perikanan Tangkap dan Budidaya (nila, Budidaya (rumput laut, nila, bandeng. Udang, \ Budidaya (rumput laut, udang, bandeng, nilay
lele, udang, patin) patin)
* Minyak Bumi, Gas Bumi, Batubara k Minyak Bumi, Gas Bumi, Batubara J PAPUA

J

* Perkebunan: Kakao, Ubi Jalar
* Perikanan: Perikanan Tangkap
(udang, Tuna Tongkol Cakalang)

-

’
4 JAWA-BALI Ry Y Lael_sutad )( . ~

Perkebunan: Kakao, Kopi, Karet, Kelapa, Teh, Tebu, / NUSA TENGGARA \ MALUKU
Tembakau, Nilam, Perkebunan: Kopi, Tembakau, Jambu Mete « Perkebunan: Kakao, Kelapa, Pala
* Pangan: Jagung, Kedelai, Ubi Kayu, Kacang Hijau * Pangan: Jagung, Kedelai, Kacang Hijau, Ubi Kayu « Perikanan: Perikanan Tangkap (Tuna
* Peternakan: Daging Sapi, domba, kerbau, kambing * Peternakan: Daging sapi, Kerbau, kambing Tongkol Cakalang), Perikanan Budidaya
+ Perikanan: Lele, rumput laut, nila, udang, bandeng * Perikanan: Perikanan Budidaya (rumput laut, (rumput laut, udang)
k (budidaya) j \_  udang, bandeng, nila) ) \ J
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KI Lhokseumawe

Al 0 %

PLTP Seulawah Agam
(potensi 1.312 MW)

PEMETAAN WILAYAH

¢ KI Sel Mangkel

K 0%

PLTP Sarula sebesar 330 MW
(potensi 1.000 MW)

KI Kuala Tanjung
.
Amo% ;
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Rencana Pembangunan PLTA !

¢ KEK Sorong
%

Potensi Air 1.847 MW
(total Papua Barat)
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* | PLTA Asahan sebesar 603 MW

(potensi sungai Kayan 6.000 MW)

o KI Teluk Bintuni

T~ (potensi 1.000 MW)
:.‘t : s
= S )
o A rf e o
\ s
3 L & :
R “ ‘I““- -l
~_ Jr
* KI Tanggamus ~—~. —
. ’ e, “"--!‘d&-.
A Panas Bumi £ ép J?f
é . PLTP Ulubelu sebesar
9, Air 220 MW (potensi 2.582 MW)
Surya
JUN - KI Wilmar Serang ¢
IL Angin ﬁ % !
g‘f Biomass

4 ;o
- ¢t %
r— < 4 Potensi Air 1.847 MW
— (total Papua Barat)
- . N pe “w
~ - -~ l P -
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F o or _ ~
M“N/j — — e
¢ KI Bitung U
e 6 e ‘ \‘
A T w/ \
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' ) (po_p5| 896 MW) ¥ e
Sy < Morowali RN
KI JIIPE Gresik = .
Ktmrit | A2
e KI Bantaeng
» Ll 8
KI Kendal K 1%
* N\ PLTB Sidrap sebesar 75 MW dan rencana

A ‘/‘\% pembangunan PLTB Jenepanto sebesar 70 MW

(potensi 2.875 MW)
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TINGKAT PENGANGGURAN KALIMANTAN

%" PENCAPAIAN TARGET KALIMANTAN DALAM RPJMN 2015-2019 >
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|
|
\®) w2 I )
WPP71
1 ] Ino
I Potensi :1Mlfrbuton g T~ === s ) :
| Produksi  :1.1066ribu ton (82,5%] - y . -
I SKapal  :675 ribuunit 1 i . v
| IAtTangkap:123) buunt | | . 06]
o e o o e e e - ol I Y > -
IR TS T oTemmmm—————— 1
1{L5) WPP713 1 : \ > "
| Potensi :11779rbuton ] | =% - -
| Poduisi 986 ributon 508 1 | ) ¢
1 LKapal  :94]ribu unit | - . n -> @ -
, ! = "Pelsbuhan an \
1 . - -
- ¥ Alat Tangkap : 104, ribu unit : Nusaotara (PTT) @ we .o -
L e e '; @« Balai Buddays Rl o
1 (UPT pusat DUPB) S -y :
: A ST 1] T
i @ Peisbuhan Perikanen Semudera (PPS) !
D e o o o e A J
Keterangan: 1. Data potensi berdasarkan Kepmen KP No. 50/2017 tentang Estimasi Potensi, jumlah tangkap yang diperbolehkan, dan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan di WPP

I By
WPP 711 ' @:vam
Potensi  :767,1 ribu ton I tPotensi  :597,1 ributon
Produlsi 6085 rbuton (93%) =1 Iroduksi  :2619ributon (439%)
IKapal  :52,1 ribu unit : 17Kapal  :366ribu unit

1

ol

I Alat Tangkap : 62,3 ribu unit 12 AlatTangkap : 48,3 ribu unit
| ™9

2. Data produksi perikanan tangkap di laut tahun 2017 berdasarkan KKP, 2019
3. jumlah kapal dan alat tangkap perikanan tahun 2016

A

PERIKANAN TANGKAP DI WILAYAH KALIMANTAN

Kementerian PPN/
Bappenas

Kalimantan berada di wilayah pengelolaan

perikanan (WPP), yaitu:

1. WPP 711, meliputi meliputi Selat Karimata, Laut
Natuna, dan Laut Cina Selatan (pemanfaatan
79,3%)

2. WPP 712, meliputi Laut Jawa (pemanfaatan
82,5%)

3. WPP 713, meliputi Selat Makassar, Teluk Bone,
Laut Flores, dan Laut Bali (pemanfaatan 50,8%)

4. WPP 716, meliputi perairan Laut Sulawesi dan
sebelah Utara Pulau Halmahera (pemanfaatan
43,9%)

Komoditas perikanan tangkap : ikan pelagis kecil dan
besar, ikan demersal

Jumlah Pelabuhan Perikanan (PP) di Kalimantan =44

unit, dimana 7 unit diantaranya telah ditetapkan

kelasnya

- Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Pemangkat, Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)
Teluk Batang, PPP Sungai Rengas, Pangkalan
Pendaratan lkan (PPI) Muara Kintap, PPI Selili, PPI
Sambaliung, dan PPl Tanjung Limau



2. Overview RPJMN 2020-2024 Kewilayahan
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% TARGET PERTUMBUHAN EKONOMI DAN INFLASI KEWILAYAHAN >

RE Pyl-J B LIK Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas
Low Scenario Moderate Scenario High Scenario
NASIONAL
2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024

Pertumbuhan PDB (YoY, %) 5,3 5,4 5,4 5,5 5,5 5,4 5,5 5,7 5,9 6,1 5,5 5,7 5,9 6,2 6,5
Inflasi (YoY, %): End of Period 3,5 3,5 3,0 3,0 3,0 3,5 3,5 3,0 3,0 3,0 3,5 3,5 3,0 3,0 3,0
Rerata Pertumbuhan Ekonomi 5,4 5,7 6,0

et S Kalimantan .

2024 5,57% 2020 o 2024 7,35% 5020 6 65%
’ ) (o]
I?ertumbuhan Ekonomi . 2024 5,74% 5024 7 61%
Regional Berdasarkan Asumsi ’
Skenario Moderat
(5,7 Persen)
A
\ 4
.. g
Kebijakan pengembangan . i\ P R gty
. J -p & g Jawa-Bali i ‘
wilayah diarahkan untuk ’
202 9 e
memacu !:)e.rtumbuhan 020 5,84% Nusa Tenggara
ekonomi di luar Jawa 2024 6,15% B— 3.74% 2020 5,95%
2024 4,74% 20 B2

Sumber: Bappenas

S aEBEBEBESGEBGEGHESGHESESESERESESHSHSHSGSHGHEEER RS O EYS
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KETIMPANGAN ANTAR WILAYAH PEMANFAATAN RUANG
+  Kemiskinan di KTI (18,01%), KBI (10,33%), perdesaan (13.47%) «  Terbatasnya ketersediaan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR)
dan perkotaan (7,20%) yang tinggi (BPS, 2017) yang berkualitas
* Ketimpangan Pendapatan Perdesaan (Rasio Gini: 0,32) - o « Desa-desa dalam kawasan hutan dan perkebunan besar tidak
Perkotaan (0,39) < dapat melaksanakan kewenangannya tertama untuk
+ Konsentrasi kegiatan ekonomi di KBI terutama Pulau Jawa pembangunan infrastruktur (sekitar 25.000 desa)
PENGUATAN PUSAT PERTUMBUHAN WILAYAH e Kejadian bencana akibat pemanfaatan ruang yang belum sesay
. . _ semakin meningkat (sekitar 2. asus kejadian banijir, longsor,
» Tingkat keberhasilan Pusat Pertumbuhan Baru yang rendah (10 dari 12 kebakaran huta?\ dslg) J J g
KEK, 3 dari 14 KI, 2 dari 4 KPBPB, dan 10 Destinasi Wisata) R
» Konektivitas dari dan menuju Pusat-Pusat Pertumbuhan yang lemah KEPASTIAN HUKUM HAK ATAS TANAH DAN KETIMPANGAN
+ Kawasan Strategis Kabupaten yang belum berkembang PEMILIKAN, PENGUASAAN, PENGGUNAAN, DAN
______________________________________________________ PEMANFAATAN TANAH
PEMENUHAN PELAYANAN DASAR DAN PENINGKATAN DAYA SAING » Cakupan peta dasar pertanahan baru 48,4%;
DAERAH « Cakupan bidang tanah bersertipikat yang terdigitasi baru 20,91%;

« 26,14 juta rumah tangga tani hanya menguasai lahan rata-rata
0,89 hektar dan 14,25 juta rumah tangga tani hanya menguasai
lahan kurang dari 0,5 hektar/keluarga (Sensus Pertanian BPS,
2013);

« Sengketa, konflik dan perkara pertanahan yang terselesaikan
baru 4.031 kasus dari total 10.802 kasus yang ditangani

FUNGSI IBUKOTA SEBAGAI PUSAT PEMERINTAHAN

« Jumlah kerugian akibat kemacetan dan inefisiensi penggunaan
bahan bakar Rp. 56 triliun di tahun 2011 (Pulstra UGM, 2013)

* Dominasi wilayah metropolitan Jakarta dalam perekonomian
nasional dan tingginya gap dengan daerah lain di Indonesia
demografi 2030 (kontribusi wilayah metropolitan Jakarta 20,85% nasional, Jawa

«  Kontribusi urbanisasi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional yang 58,49 % dari PDB Nasional (BPS, 2018),
rendah (1% urbanisasi menghasilkan hanya 1,4% PDB. Bandingkan *  Wilayah metropolitan Jakarta adalah area dengan jumlah populasi
dengan Cina dan Negara Asia Timur dan Pasifik lain yang rerata penduduk terbesar di Indonesia
mencapai 2,7% PDB)

* Akses dan kualitas pelayanan dasar yang terbatas (perumahan layak
huni 38,3%, air minum layak 61,3%, sanitasi layak 74,6%, dsb) (BPS,
2018)

+ Ketergantungan APBD terhadap Dana Transfer yang tinggi (rata-rata
>70% APBD Kab/Kota dan >50% APBD Provinsi dari Pusat) serta
sumber Pendanaan Non APBN yang kurang optimal

* Peraturan Perundangan yang belum harmonis serta Kerjasama dan
Inovasi Daerah yang belum berkembang

* Proses perizinan yang lama dan berbiaya tinggi (118 Hari ->Papua)

.mni.  PENGELOLAAN URBANISASI
.+ Penduduk perkotaan yang akan mencapai 60% dan bonus

- § [ 15
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SASARAN DAN ARAH KEBIJAKAN 5
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PEMBANGUNAN BERBASIS KEWILAYAHAN

10.
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Kementerian PPN/
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ARAH KEBIJAKAN

Pembangunan desa terpadu dan pengembangan kawasan perdesaan, kawasan
transmigrasi, kawasan perbatasan, dan daerah tertinggal

Peningkatan peran dan efisiensi pelayanan kota kecil-menengah untuk
meningkatkan sinergi pembangunan perkotaan dan pedesaan;

Optimalisasi pengembangan pusat-pusat pertumbuhan wilayah (KEK, KI, KPBPB,
Destinasi Wisata, dan kawasan lainnya yang telah ditetapkan)

Optimalisasi Wilayah Metropolitan (WM) dan kota besar di luar Jawa
Pengembangan rencana pemindahan Ibukota keluar pulau Jawa ke posisi yang
lebih seimbang secara spasial dan ekonomi;

Peningkatan tata kelola dan kapasitas pemerintah daerah dan pemerintah desa
(kelembagaan, keuangan dan SDM Aparatur)

Penataan pola hubungan pusat-daerah, pengembangan kerjasama antar-daerah,
pola-pola kolaborasi multipihak, dan menghasilkan inovasi daerah;

Penegakan rencana tata ruang yang berbasis mitigasi bencana melalui peningkatan efektivitas
instrumen pengendalian pemanfaatan ruang,

Penyelesaian tumpang tindih perizinan pemanfaatan ruang melalui pelaksanaan Kebijakan
Satu Peta;

Peningkatan kepastian hukum hak atas tanah

Penyediaan tanah bagi pembangunan untuk kepentingan umum melalui pembentukan bank
tanah




STRATEGI PENGEMBANGAN WILAYAH INKLUSIF DAN BERDAYA SAING 3

REPUBLIK Kementerian PPN/
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Kawasan Strategis

* PKN, PKW, KEK,

Kerangka KSPN.
. Ekonomi Makro e Kota-Desa Arahan Sektor
Strategi
Pertumbuhan Pertumbuhan » Transportasi
Ekonomi a  Energi, dsb.
* Manufaktur
* Pariwisata, dsb
Dasar
Pemerataan Arahan Sek
Strategi Pembangunan Kawasan Strategis L bl
Pemerataan » Sektor utama

*  PKW, PKL
* Kota - Desa

Pusat Pertumbuhan
Ekonomi Lokal

e Sektor
pendukung
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& KORIDOR WILAYAH =
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RPJMN 2020-2024

* Konsep koridor dibangun berdasarkan * Pertampalan tersebut membentuk jalur pembangunan utama
pertampalan (overlay) dari (koridor pertumbuhan) dan jalur pembangunan pendukung
(koridor pemerataan).

Koridor Pemerataan Koridor Pertumbuhan

g‘ bertujuan untuk pemenuhan bertujuan untuk
| a .
' pelayanan dasar yang lebih memacu pertumbuhan
——— Y C e & merata, ekonomi nasional
Jalur Jalur Jalur Pola Persebaran ; ;
Manufaktur Mineral Pariwisata  Pusat Kegiatan OREL pengembangan PKW TEEI FErEEFE
Nusantara Nusantara Nusantara  (PKN dan PKW) dan PKL sehingga terbentuk pengembangan kawasan-
pusat-pusat pelayanan dasar kawasan pertumbuhan,
baru yang menjangkau daerah meliputi PKN, PKW, KEK, KI,
) ) pelayanan yang lebih luas, dan KSPN, serta kota-desa
Jalur disusun denga.n menggunakan perhitungan pada kabupaten/kota pada pada kabupaten/kota yang
Regional Comparative Advantage (RCA) koridor pemerataan terletak pada

berdasarkan angka PDRB 2017 koridor pertumbuhan

S immmmmGGESESESEESEETETETSTTTSSS——IT—SSESEERETS
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Koridor Pertumbuhan
Koridor Pemerataan




ARAH PEMBANGUNAN WILAYAH DALAM KORIDOR >
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* Arah pembangunan wilayah dalam koridor pertumbuhan dan pemerataan diidentifikasi
sesuai potensi dan karakteristik masing-masing wilayah.

* Arah pembangunan wilayah tersebut diterjemahkan di dalam arah pembangunan wilayah 7

(tujuh) pulau besar, dimana masing-masing pulau juga memiliki Proyek Prioritas Nasional
6 unggulan masing-masing (Major Projects)

Di luar koridor pertumbuhan dan pemerataan, diidentifikasi juga arah pembangunan wilayah
yang sifatnya umum (generic) untuk seluruh wilayah, yang meliputi:

Pengurangan Angka Kemiskinan dan Peningkatan Kewaspadaan dalam rangka Mitigasi dan
Kesenjangan di setiap Wilayah Pengurangan Risiko Bencana di setiap Wilayah

Arah Kebijakan: Peningkatan Pelayanan Dasar Arah Kebijakan: Peningkatan Kewaspadaan & Ketangguhan Bencana

Strategi: Strategi:

- Meningkatkan Akses dan Mutu Kesehatan - Mengurangi Risiko Kerugian Ekonomi

- Meningkatkan Akses dan Mutu Pendidikan - Meningkatkan Mitigasi Bencana

- Meningkatkan Akses dan Mutu Permukiman - Memperkuat Kesiapsiagaan Bencana

- Meningkatkan Akses dan Mutu Air Bersih _ _

- Meningkatkan Akses dan Mutu Energi (Listrik) Mengembangkan sistem Meningkatkan Memperluas
dan peralatan deteksi dini kapasitas aparat dan kerjasama dalam

bencana masyarakat mitigasi bencana




PROGRAM PRIORITAS dalam PRIORITAS NASIONAL Mengembangkan Wilayah 5
untuk Mengurangi Kesenjangan dan Menjamin Pemerataan

Bappenas
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Program Prioritas

Kegiatan Prioritas
Pengembangan Kawasan
Strategis

: S Pengembangan Sektor Unggulan
Pembangunan embangunan
Wilayah Wilayah Pengembangan Kawasan

Papua Jawa-Bali Perkotaan
Pemenuhan Pelayanan Dasar

Mengembangkan Pembangunan Daerah Tertinggal,

Wilayah untuk Kawasan Perbatasan, dan
Mengurangi Perdesaan
Kesenjangan dan
Kelembagaan dan Keuangan

Pembangunan Menjamin
Wilayah Pemerataan Daerah
Pembangunan Pembangunan Diuraikan di dalam Proyek Prioritas
Wilayah Wilayah Nasional dan Proyek K/L
Sulawesi Kalimantan

Maluku
|

Pembangunan
WHEVEL
Sumatera
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1 5 Major Projects

disusun memiliki Nilai
Strategis dan Daya Ungkit
Untuk Mencapai Sasaran

PR o PKSN Nunukan
Prioritas
‘ Jalan Trans
Kota Baru Tanjung Selor . Pulau Nunukan
/
PKSN Paloh Aruk ]
‘ /Jalan Paralel
\ &< =~ - ' Pperbatasan
\N_-"
A

Pelabuhan Kijing

Pontianak Kilang Bontang

Banjarmasin

. Banjarbaru

WM Banjarmasin

Tanah Laut

Barito Kuala

% MAJOR PROJECTS PULAU KALIMANTAN

24 I

A

A

Kementerian PPN/
Bappenas

Pemindahan Ibu Kota Negara

Wilayah Metropolitan Banjarmasin
Kota baru Tanjung Selor
PKSN Paloh Aruk dan PKSN Nunukan

Penyediaan hunian layak dan terjangkau, termasuk hunian vertikal di
perkotaan (Banjarmasin, Banjarbaru, Banjar, Barito Kuala, dan Tanah Laut)

Standardisasi Kinerja dan Pengembangan Jaringan 7 Pelabuhan Hub Terpadu:
Pelabuhan Kijing/Pontianak

Pembangunan Kilang Baru di Bontang (Kalimantan Timur)
Penanganan Jalan Trans/Lingkar Pulau Terluar dan Tertinggal: Pulau Nunukan
Pembangunan Jalan Paralel Perbatasan Kalimantan

Penyelesaian Program 35.000 MW (Target 2020-2024: Pembangkit 2.110 MW,
Jaringan Transmisi 5.904 kms/1.670 MVA)

Pengembangan Infrastruktur Gas Kota (Target Pembangunan TA 2020/2021
Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara)

Penuntasan Infrastruktur TIK (19.300 Titik Layanan Satelit Multifungsi dan
BTS/lastmile di 325 desa di Pulau Kalimantan)

Pengembangan 5 Waduk Multiguna

Pembangunan 10 Juta Sambungan Rumah (SR) di Indonesia (Target 1 Juta SR di
Pulau Kalimantan)

Peningkatan Akses Sanitasi (Air Limbah) Layak dan Aman (Target 60.500 SR IPAL
Kota dan 9 unit IPLT)




MAJOR PROJECT IKN - VISI IBU KOTA NEGARA BARU
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Simbol
Identitas
Bangsa

4.

Tata kelola 2

pemerintahan 9 NEGARA 6 Smart, ;'reen

yang efisien Beautiful, dan
dan efektif Sustainable



MAJOR PROJECT IKN - RANCANGAN ZONASI 3
DAN TAHAPAN PEMBANGUNAN . A

Tahap Pembangunan

* Istana
Kantor Lembaga Negara (Eksekutif, Legislatif,
Yudikatif)
Taman Budaya
Kawasan Botanical Garden
IKN
(40.000 Ha) -

+ Perumahan ASN/TNI/POLRI * MICE/Convention

» Diplomatic Compound Center

+ Fasilitas pendidikan dan kesehatan  © Sport Center, Museum,
« Universitas, Science and Techno Park, * Shopping Mall

+ High Tech and Clean Industries, * Pangkalan Militer

* R&D Center

REPUBLIK
INDONESIA

National Park
Konservasi Orang Utan
Klaster Permukiman Non-ASN

2030-2045

Metropolitan
» Wilayah pengembangan terkait dengan wilayah
provinsi sekitarnya




% DAMPAK EKONOMI PEMINDAHAN IBU KOTA KE KALIMANTAN 5
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Estimasi peningkatan Real GDP Nasional sebesar 0,1% - 0,2%;

Penurunan kesenjangan antar kelompok pendapatan:
* Kenaikan Price of capital: 0,23%
* Kenaikan Price of Labour: 1,37%
Investasi pembangunan ibu kota baru akan memberikan efek pengganda terhadap
perekonomian nasional sekitar:

« Output Multiplier : 2,3*
« Employment Multiplier: 2, 9*
Pemindahan ibukota ke Kalimantan akan mendorong penurunan kesenjangan antar
wilayah, karena:

= Mendorong perdagangan antar wilayah, terutama perdagangan antara pulau Jawa
dengan wilayah di luar pulau Jawa serta antar wilayah di luar pulau Jawa

= Mendorong investasi terutama di provinsi ibukota negara baru dan provinsi sekitarnya.

= Mendorong diversifikasi ekonomi, sehingga tercipta dorongan nilai tambah ekonomi
pada sektor non-tradisional di provinsi terseburt.

M Pemindahan lbu Kota Negara ke Kalimantan akan meningkatkan output beberapa sektor
non-tradisional, ferutama Sektor Jasa

Sumber : Hasil Analisis dengan menggunakan Model Computable General Equilibrium (CGE) INnAdoTERM*: type Il Multiplier




3. Arahan Pembangunan Wilayah Pulau Kalimantan
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ISU STRATEGIS WILAYAH PULAU KALIMANTAN

Peran Wilayah sebagai paru-paru dunia
terancam dengan tingginya ancaman
kerusakan hutan

Relatif masih tingginya potensi bencana,
khususnya bencana kebakaran hutan dan
banjir, yang belum sepenuhnya diantisipasi
dengan upaya kesiapsiagaan, mitigasi dan
adaptasi yang komprehensif

Penguatan peran daerah perbatasan
sebagai pintu beranda negara belum
optimal

Menurunnya penerimaan daerah

Infrastruktur dan layanan dasar untuk
kesehatan dan produktivitas yang masih
terbatas serta penerapan SPM yang masih
perlu ditingkatkan

A
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Tata kelola dan kelembagaan pengelolaan
kawasan metropolitan serta kerjasama antar
daerah yang belum optimal

Konektivitas intra-wilayah belum
memadai

Pengembangan industri berbasis
sumberdaya alam belum optimal

Ketahanan fisik dan sosial kota masih rentan
atas perubahan iklim, bencana dan polusi,
serta akibat kesenjangan dan kemiskinan
perkotaan
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ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI PEMBANGUNAN WILAYAH
PULAU KALIMANTAN

Percepatan pertumbuhan, diversifikasi, dan pelestarian alam

w N

o N LA

Mempertahankan peran sebagai lumbung energi nasional,

Mengembangkan industri pengolahan (hilirisasi) sumber daya alam perkebunan dan hasil tambang;
Menguatkan peran kawasan perdesaan prioritas nasional agar menjamin basis produksi untuk hilirisasi
industri;

Menguatkan penguatan kawasan transmigrasi mandiri;

Menjaga kawasan perbatasan untuk menjamin kedaulatan NKRI;

Menjaga kawasan dengan fungsi pelestarian lingkungan dan ekologis;

Menjamin pemenuhan konektivitas, infrastruktur pelayanan dasar pada kawasan dan kota-kota baru.
Meningkatkan kapasitas pemerintahan daerah untuk mempercepat penerapan SPM, meningkatkan
kerjasama antara daerah dan meningkatkan PAD.

Pengarusutamaan pengurangan risiko bencana melalui integrasi kebijakan dan penataan ruang
berbasis risiko bencana serta penguatan sistem mitigasi bencana

10. Pemindahan Ibukota Negara sebagai Pusat Pertumbuhan Nasional




4  ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI PEMBANGUNAN RENDAH KARBON 2
PULAU KALIMANTAN A
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ARAH KEBIJAKAN

Memastikan luas tutupan hutan dapat dijaga dan pengelolaan
sumber daya alam dilakukan secara berkelanjutan untuk
mewujudkan pertumbuhan yang berkualitas

STRATEGI

1. Optimalisasi upaya rehabilitasi hutan dan lahan untuk
mempertahankan luas tutupan hutan dan mengkonservasi sumber
daya air;

2. Konservasi dan perlindungan hutan primer dan habitat spesies
kunci;

3. Pengembangan energi baru terbarukan;

4. Optimalisasi pengelolaan sampah dan limbah bahan berbahaya
beracun secara terpadu;

5. Pengembangan sarana dan prasarana transportasi massal;

6. Penegakan hukum atas kejahatan di bidang sumber daya alam
dan lingkungan hidup.




my PERENCANAAN PEMBANGUNAN RENDAH KARBON 5
PULAU KALIMANTAN temgtrin b
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Energi _ Pengelolaan Limbah
ISU STRATEGIS Nilai investasi per ton CO, yang dapat Peningkatan timbulan sampah

dikuantifikasikan relatif besar

Transportasi
Aksi mitigasi hanya berfokus pada tata
kelola transportasi di perkotaan

Kehutanan dan Lahan
Perubahan fungsi hutan menjadi
perkebunan sawit

Perlindungan hutan seluas 647740 Ha

Menambah kapasitas pembangkit EBT
0,41 MW (dari PLTMH dan PLTS)

Pengembangan TPA/TPST 1 Unit

Pengembangan BRT 30 Unit o

Menjaga tutupan lahan untuk berhutan
seluas 2.118.850 Ha

Menambah kapasitas pembangkit EBT 4 MW
(dari PLTMH dan PLTBm)

Pencegahan deforestasi, degradasi dan alih fungsi
hutan di APL seluas 137470.5 Ha

Menambah kapasitas pembangkit EBT terpasang
1,56 MW dari PLTMH dan PLTS Komunal

Pengembangan TPA/TPST 28 Unit

Pengembangan BRT 1 Koridor o

Pemanfaatan Lahan tanpa bakar seluas 3214 Ha

Pengembangan TPA/TPST 28 Unit

Pengembangan BRT 1 Koridor o

Rehabilitasi Hutan 31267, 14 Ha

Pengembangan EBT 29,07 MW (dari PLTS,

PLTM, PLT Bayu, dan PLT Biogas) Menambah Kapasitas Pembangkit EBT 10,68

MW (dari PLTS dan pome)

p b TPA/TPST 487 Unit
engembangan TPA/ n Pengembangan TPA/TPST 250 Unit

BRT 1 Kori
Pengembangan BRT 1 Koridor Pengembangan BRT 1 Koridor

[
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Provinsi Kalimantan Barat

Mempertahankan pada 2024:

U Tutupan hutan minimal seluas 5.8 juta Ha

U Luas habitat spesies kunci sebesar 3.3 juta Ha

U Batas aman penyediaan air di kisaran 1700 M3/kapita

U Wilayah permukiman di pesisir dengan CVI (tinggi) seluas 2600 Ha
U Tutupan hutan di lahan gambut minimal seluas 436 ribu Ha

ARAH KEBIJAKAN KALIMANTAN BERDASARKAN ANALISIS KLHS 5
RPJMN 2020-2024

Kementerian PPN/

Bappenas

Provinsi Kalimantan Tengah

Mempertahankan pada 2024:

U Tutupan hutan minimal seluas 6.7 juta Ha

U Luas habitat spesies kunci sebesar 4.8 juta Ha

U Batas aman penyediaan air di kisaran 1700 M3/kapita

U Wilayah permukiman di pesisir dengan CVI (tinggi) seluas 225 Ha
U Tutupan hutan di lahan gambut minimal seluas 1.1 juta Ha

Provinsi Kalimantan Utara

Mempertahankan pada 2024:

U Tutupan hutan minimal seluas 5.7 juta Ha

U Luas habitat spesies kunci sebesar 76 ribu Ha

U Batas aman penyediaan air di kisaran 1700
M3/kapita

U Tutupan hutan di lahan gambut minimal seluas
26 ribu Ha

Provinsi Kalimantan Selatan

Mempertahankan pada 2024:

U Tutupan hutan minimal seluas 813 ribu Ha

U Luas habitat spesies kunci sebesar 2.500 Ha

U Batas aman penyediaan air di kisaran 1700 M3/kapita

4 Wilayah permukiman di pesisir dengan CVI (tinggi) seluas 2050 Ha
U Tutupan hutan di lahan gambut minimal seluas 6.100 Ha

Provinsi Kalimantan Timur

Mempertahankan pada 2024:

U Tutupan hutan minimal seluas 6.7 juta Ha

U Luas habitat spesies kunci sebesar 2.2 juta Ha

U Batas aman penyediaan air di kisaran 1700
M3/kapita

U Wilayah permukiman di pesisir dengan CVI
(tinggi) seluas 25 Ha

U Tutupan hutan di lahan gambut minimal seluas

23 1bu Ha

BAU (2024) Kalimantan Timur Kalimantan Selatan Kalimantan Tengah Kalimantan Barat Kalimantan Utara

Tutupan Hutan (Ha) 7.092.800
Luas Habitat (Ha) 2.396.800
Air (m3/kapita) 31.971

CVI (Ha) 25 (tinggi)
Gambut (Ha) 22.550

2.025 (tinggi) 225 (tinggi)

5.323.575 6.014.525
3.071.575 76.525
34.168 72.610
2.425 (tinggi) 0
306.700 23.600

--d
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e Alih fungsi hutan gambut
pada periode 2000 hingga
2015, di Kalimantan
mencapai 15 % lebih dan di
Sumatera 20 %

 Moratorium lahan gambut
baru dimulai dari tahun
2015.

-

Luas Tutupan Hutan di Atas Lahan Gambut

Sumatera 4.120.325 1.789.500 43,43 837.675 20,33 Sumber: KLHS RPJIMN
. 2020-2024 (Bappenas,

Kalimantan 4.694.625 2.545.300 54,22 1.871.800 39,87 2019)

Papua 6.376.975 4.896.300 76,78 4.817.275 75,54

-l 32
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LAJU DEFORESTASI TUTUPAN HUTAN (%)

Kementerian PPN/
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Sumatera Jawa Bali Nusra Kalimantan Sulawesi Maluku Papua NASIONAL

H 2000 m2020 m2024 2045
* Laju deforestasi tertinggi sejak tahun 2000 didominasi oleh
T e i . ¥4, Pulau Sumatera dan Kalimantan dengan penurunan -10,12%
Sumatera Jawa  BaliNusra Kalimantan Sulawesi Maluku Papua  NASIONAL dan -10,88% di tahun 2024. Penurunan ini akan terus

2000 3537 25.69 38.41 58.07 5457  67.07  83.29 54.88 berlanjut hingga -14,95% dan - 16,79% di tahun 2045.
2020  26.55 23.62 40.70 48.63 48.76  65.20  81.40 48.87

2024  25.25 23.32 41.24 47.20 47.85 6491  81.10 47.97 e Adapun penurunan jumlah tutupan lahan ini diakibatkan oleh
S U ey et e e R 44.51 adanya kompetisi lahan pertanian dan perkebunan termasuk

sawit yang menjadi komoditas utama dalam mendorong
perekonomian nasional.

* Tanpaintervensi kebijakan, berdasarkan tren histori, tutupan
lahan hutan di tahun 2045 secara nasional akan menurun
drastis ke angka 44,51%

Sumber: KLHS RPJMN 2020-2024 (Bappenas, 2019)
Tutupan hutan termasuk hutan Primer, Sekunder dan Tanaman




Y DATA KEJADIAN BENCANA TAHUN 2015-2019 3
PULAU KALIMANTAN i

r ) N\ °* Selama tahun 2015-2019 tercatat 214

kejadian bencana yang terjadi di
Pulau Kalimantan. Jenis bencana
s yang banyak terjadi adalah kebakaran
hutan dan lahan (85 kasus).

14 * Pulau Kalimantan memiliki titik panas
0 ‘ — | - — . terbanyak serta wilayah kebakaran
I T i - ) hutan dan lahan terluas di Indonesia.
* Kesiapsiagaan dan mitigasi bencana,

Titik Api Selama Januari Hingga Juli 2019 khususnya untuk bencana kebakaran
hutan dan lahan harus menjadi
prioritas dalam penyusunan kebijakan

pembangunan di Kalimantan.

68

Jumlah Kejadian
o

25

Sumber: DIBI BNPB, 2019

Provinsi Jumlah Titik Panas | Luas (Ha)
Kalimantan Barat 558 3.315
Kalimantan Selatan 62 4.670
Kalimantan Tengah 100 3.618
Kalimantan Timur 105 4.430
Sumber: Yayasan Madani Berkelanjutan, 2019 Kalimantan Utara 36 859




POTENSI HILIRISASI KOMODITAS

UBl Kementerian PPN/
REPUBLIK
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Pertanian Tanaman Pangan Buah dan Florikultura
Tahun 2020-2024 Tahun 2020-2024

‘3& Jagung

2 Ubi Kayu
\\i\) Padi

% Kedelai



POTENSI HILIRISASI KOMODITAS

RE PU BLI K Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

Perkebunan
Tahun 2020-2024 e y

HE  Kakao
$ Lada
Q% Kelapa
jl' Sawit

b <)
: Karet




PERIKANAN BUDIDAYA DI WILAYAH KALIMANTAN

RE PU BLI K Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

Komoditas unggulan perikanan budidaya di
Kalimantan:
1. Rumput laut, Nila, Bandeng, Patin, Udang

Kebutuhan infrastruktur untuk pengembangan

. F L " perikanan budidaya:
. _;";"'“;-71 . }_xj { 1. Jaringan irigasi dan air bersih
¢ 7 leSq N4 | ; 2. Jalan akses
o 1 - -
1. II.:".._.'. ... --_-. |__.:6‘wfﬂ.m‘! I. ?
Lo LAY <Ll -4 Balai Benih lkan di Kalimantan :
s - [
: Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Mandiangin,
Kalimantan Selatan (komoditas utama: patin)

Aq =nila = = patin
™= =bandeng w = rumput laut

D X F 37|



PEMETAAN WILAYAH 3
[TARGET INVESTASI PER PROVINSI]

PN 1: Penguatan Ketahanan Ekonomi Untuk Pertumbuhan yang Berkualitas

o taget
CET T e —

Peningkatan nilai tambah, lapangan 31. Nilai realisasi PMA dan 875,1- 972,2- 1.084,4- 1.212,3- 1.354,3-
kerja, dan investasi di sektor riil, PMDN (Rp Triliun) 890,3 1.012,4 1.150,0 1.318,0 1.500,0

dan industrialisasi

Kalimantan
2020 2024
Kalimantan Utara .
107,45143,06 2020 2024 Target PMA PMDN (dalam Rp Triliun)

549 7,76 untuk wilayah Kalimantan
Tahun 2020-2024*

Kalimantan Barat
2020 2024

25,60 35,75

*Hasil Perhitungan per Provinsi atas Proyeksi
Penanaman Modal 2020-2024 (Skenario
Tinggi BKPM)

Kalimantan Timur
2020 2024

42,47 54,49

Qo Kalimantan Selatan

Kalimantan Teng 2020 2024

2020 2024
19,70 26,08

D K& ¥ | 38

14,39 18,98
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Kemampuan Akses
Pendanaan dari
Pengelolaa Kawasan

Kesesuaian dengan
Rencana Tata Ruang
Wilayah

Ketersediaan Anchor
Investor yang berinvestasi
dalam Kawasan

——

Ketersediaan
Infrastruktur dalam

Listrik

Jaringan Energ
Kawasan
Jalan
o®
< e O
Lahan o _ _
IPAL Air Bersih

Air Bersih

KRITERIA PEMILIHAN LOKASI PRIORITAS KAWASAN
BERBASIS INDUSTRI

A

Kementerian PPN/
Bappenas

Dukungan dari kawasan
hinterland di sekitar
kawasan

Q

Prioritas pada
kawasan di luar
pulau Jawa

Py

Kesesuaian komoditas
unggulan dalam basis
produksi industri

Tingkat kerawanan
terhadap Bencana
(IRBI)

L™

Y

Ketersediaan
nfrastruktur Luar

Bentuk entitias

Pelabuhan Perusda Afiliasi
Kawasan pengelola  Konglomerasi Asing
Bandara Swasta
Lokal .
Asing atau JV
Jalan Nasional/ TPS/TPA BUMN Asing

Jalan Tol




KRITERIA PEMILIHAN LOKASI PRIORITAS KAWASAN 3
BERBASIS PARIWISATA

1T} 0 - @ e

Kesesuaian dengan ) . Industri pengolahan Prioritas pada Tingkat kerawanan Dukungan dari kawasan
Rencana Tata Ruang Jumlah investasi setempat yang kawasan di luar terhadap Bencana hinterland di sekitar
Wilayah (Penanaman Modal Asing) mendukung pulau Jawa (IRBI) kawasan

- O =8
T L
= ' A =t Hﬂ
i . . . Jumlah
Ketersediaan Ketersediaan Kuantitas dan kualitas .
wisatawan yang

rera Infrastruktur dalam | ;. Energi Infrastruktur Luar Bandara amenitas pendukung berkunjung
nergi Kawasan Jalan Kawasan berupa hotel
/‘/I
O O = O A ol U&% I
TPS IPAL Air Bersih Jalan Nasional/
Air Bersih Jalan Tol . . . ey
Ir Berst Memberi kontribusi Memiliki kemudahan
tinggi terhadap PAD usaha yang baik,

termasuk status KEK
eksisting dan usulan KEK




PEMETAAN KAWASAN STRATEGIS PRIORITAS 5
s PULAU KALIMANTAN i
et ) Sl g ST

Major Project
Perbatasan PKSN Nunukan -
e ] Pengembangan Kota

e Baru Tanjung Selor

Major Project
Pengembangan Kawasan .
Perbatasan PKSN Paloh Aruk e

KI Tanah Kuning

-2 KPPN Tanju
& Redeb ‘

DPP Baru Derawan-Berau

KPPN Sambas . \
Prov. Kalimantan Timur

Keterangan Prov. Kalimantan Barat

asau.Jaya

mmmmmm Koridor Pertumbuhan .
KPPN

Ketapang

Koridor Pemerataan Sukadana

Rencana Pengembangan Kawasan
Strategis Prioritas Nasional

Prov. Kalima

Rencana Pengembangan Sentra
Kelautan dan Perikanan Terpadu
(SKPT)

Rencana Pengembangan Kawasan
Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN) KI Surya Borneo

I
2N

Metropolitan KI Batulicin
Pangkalan Bun Banjarmasin (\ /' .
= j - . KI Jorong

Wilayah Metropolitan

( , Major Project Major Project Pengembangan

A Wilayah Metropolitan Banjarmasin

~ -
S mimmmmmGSGSGSGLEEEEE™—————————RT—DT_RT—TTS




KI Ketapang

Ketapang, Kalimantan Barat

Terminal

Barang Type A _

Temajuk

Bandara Baru

KIPI Tanah Kuning

Bulungan, Kalimantan Utara

Jalan Paralel Perbatasan
Kalimantan (Kalbar,
Kaltim, dan Kaltara)

KALTARA
Tarakan,
Tanjung Selor

Jalan Trans Kalimantan
(Kalteng, Kalbar) !

Jalan Akses KIPI Tanah Kuning

Terminal Baran
° Pengembangan Bandara

1
1
1
1
1
1
1
: i
| | |
1
Singkawang ~-1 | Type A Nanga : | ! !
. ! Badau "=~~~ - Lo : ! :Tonjung Harapan
1 1 1 1
! J i P
Bandara Baru ! . 1 1, Pelabuhan Penyeberangar
Pembangunan ! 1 : T L ! 1=
Pelobuhgn E E L E E E ETonJung Selor
Hub Kijing ! o i Pl
- : 0 Jalan Akses | : a0 KEK MBTK
. | 0® B ! . ' | = Kutai Timur
. 1 andara : . i i v )
! o Tebelian ' . = G R LA i : Kalimantan Timur
w . == ! . |
L i : E karmm [ ¥l===== ;
'{\ ; ! Balikpapan- ———a____ Pengembangan
Terminal = + o I ! ! : Tenggarong: Pelabuhan Maloy
Barang- - - - - PN — : : : | BZTE:; & r=-=-~ Jalan Tol Samarinda - Bontang
Type A E ! | |
Singkawang 1, I @
_____ ' " @_:
Pengemlbongon KALB.AR @ ________________ KA Angkutan Barang Purukcahu —
Bandara ;:;in:;anak, KALTENG @ Bonnguong (Iéol’reng) . o
: e --__ Pengembangan Penyeberangan
- @ e graraya &k Balikpapan - Mamuju
. . !
Jalan Akses Kl c 4 \ EEEPP Lr Terminal Barang Type A Nanga Badau, Aruk
KALSEL

Ketapang

Bandara Baru
Ketapang
Baru

Pengembangan Pelabuhan Pelaihari !

KI Batulicin

Banjarmasin, Banjarbaru,

1
: Banjar, BaritoKuala, N/ = T S Tanah Bumbu, Kalimantan
' Tanah Laut @ ___ Jalan Akses KI' se]atan
PR : Jorong
Jalan Akses Pelauhan Pelaiharii @---'
@)L KI Jorong

Tanah Laut, Kalimantan Selatan

Highlight Indikasi Program
Prioritas Infrastruktur Sektor
Transportasi Wilayah Kalimantan

* Jalan Akses Kl Ketapang

1 Kl Ketapang * Bandara Baru Ketapang
Baru
KI dan
5 Pelabuhan  Jalan Akses KIPI Tanah
Internasional Kuning
Tanah Kuning
* Pengembangan
3 KEK MBTK Pelabuhan Maloy
* Jalan Akses Kl Jorong
4 e * Pengembangan

Pelabuhan Pelaihari
Jalan Akses Pelabuhan



KI Ketapang
Ketapang, Kalimantan Barat
|

PLTU Kalbar 1 &

F

|
- , p— l‘ :
Py |
‘il *Jl
' re
PLTG i
Kalbar/Pontianak
Peaker
KALBAR
Pontianak,
Kijing

BTS/Lastmile di 82 Desa
(Kalimantan Tengah)

Highlight Indikasi Program Prioritas
Jelekomunikast Infrastruktur Energi, Telekomunikasi, dan

-« Satelit multifungsi 19.300 titik layanan
! (di Pulau Kalimantan)

~ BTS/Lastmile di 149

i Desa (Kalimantan
- - Utara)
Gl Nunukan i Gl Juata

________ . ===~ =~""GlTarakan
150/20 kV ¢ i 150/20 kV
i
1

Informatika Wilayah Kalimantan

* Jalan Akses Kl Ketapang

) 1 Kl Ketapang * Bandara Baru Ketapang
BTS/Lastmile di 59 Desa KIPI Tanah Kuning Sy
(Kalimantan Barat) KALTARA Bulungan, Kalimantan
E' _______ Tarakan, Utara Kl dan
[ ITHEEC A A, 00 : 5 Pelabuhan * Jalan Akses KIPI Tanah
E Internasional Kuning
| PLTU KEK MBTK T :
----- anah Kunin
E Kalselteng 2 E :'--- Kutai Timur, 8
| 1 - Kalimantan Timur * Pengembangan
| KALTIM @ 3 KEK MBTK 2 .
! Balikpapan- ' Q_ ____________ \ Pelabuhan Maloy
: Tenggarong- 1
X Samarinda-Bontang Gl Bontang BTS/Lastmile di 21 * Jalan Akses K| Jorong
: / z--- Koala 150/20 Desa (Kalimantan 4 K * Pengembangan
E ---W ----- : Uil orong Pelabuhan Pelaihari
! 1 °
PTG Kalfim | Kilang Minyak baru Jalan Akses Pelabuhan
2 KALTENG Peaker2 Bontang
. Palangkaraya
e PLTG/MG/GU/MGU
Kalsel

BTS/Lastmile di 7

KALSEL &  ( J--------- Desa (Kalimantan

Banjarmasin, Banjarbaru, Selatan)
Banijar, Barito Kuala,
Tanah Laut

KI Batulicin

Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan

KI Jorong

Tanah Laut, Kalimantan Selatan



KIPI Tanah Kuning

Bulungan, Kalimantan Utara

KI Ketapang

Ketapang, Kalimantan Barat

KALTARA
Tarakan,
Tanjung Selor

| X 4

L 4
n"
KALBAR k""“.

. L]
P?!’\tlanak, . KALTIM
Kijing Balikpapan-
Tenggarong-

KALTENG
Palangkaraya

‘ ’
*
n®
Emp
|

.

-:'\A’

KALSEL

Banjarmasin, Banjarbaru,
Banjar, Barito Kuala,
Tanah Laut

Peningkatan DI Rawa Pangkoh -

Samarinda-Bontang

Bendungan Tapin

=

|

|

|
|
|
|
o
D
D
o
C
D
«Q
(@)
o]
7~
C
w
(@)
)

Highlight Indikasi Program Prioritas
Infrastruktur Sektor Pengairan dan Irigasi
Wilayah Kalimantan

Pengendalian Banjir

1 KEK MBTK .
Sungari Berau
2 KI Batulicin * Bendungan Tapin
* Bendungan Riam Kiwa
Pengendali banijir * Bendungan Kusan
Sungai Berau 3 Kl Jorong

* Peningkatan DI Rawa

KEK MBTK Pangkoh

fem== Kutai Timur,

Kalimantan Timur

Bendungan Sepaku Semoi
Bendungan Lambakan

KI Batulicin
Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan

KI Jorong

Tanah Laut, Kalimantan Selatan
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INDONESIA

Kalsel

Energi: 3
Industri: 21

Industri Kreatif: 5 Kaltara
Kemaritiman: 2 Energi: 1
Ket. Pangan: 17 Industri: 4
Pariwisata: 6 Kemaritiman: 2
Pariwisata: 1
Kalbar Kalteng Kaltim
Energl:_1 Energi: 6 Energi: 13
lndust.rI:. 14 Industri: 14 Industri: 33
Kemaritiman: 4 Kemaritiman: 3 Kemaritiman: 3
Ket. Pangan: 33 Ket. Pangan: 47 Ket. Pangan: 28
Pariwisata: 2 Pariwisata: 4 iwi :
) ariwisata Pariwisata: 7
Fa¥aa®
& } «
v\ I
i { . /jj/\/‘\\_l X i
/ .:
\\/—/\—V\/J%r{f/ /}
Q%\ M% .J{
w'-" . R i’ :

LOKASI FOKUS PRIORITAS PENGEMBANGAN SMK UNTUK MENDUKUNG 5
KI, KEK DAN KSPN DI KALIMANTAN

Kementerian PPN/
Bappenas

Dukungan SMK Terhadap Sektor Energi, Sektor Industri, Sektor Industri
Kreatif, Sektor Kemaritiman, Sektor Ketahanan Pangan, dan Sektor

Pariwisata:

1. Provinsi Kalimantan Barat 4. Provinsi Kalimantan Utara
* 1 SMK mendukung sektor energi * 1SMK mendukung sektor
e 14 SMK mendukung sektor industri energi
* 4 SMK mendukung sektor kemaritiman * 4 SMK mendukung sektor
* 33 SMK mendukung sektor ketahanan pangan industri

e 2SMK mendukung sektor
kemaritiman

* 1 SMK mendukung sektor
pariwisata

e 2 SMK mendukung sektor pariwisata

2. Provinsi Kalimantan Selatan
3 SMK mendukung sektor energi
« 21 SMK mendukung sektor industri
 5SMK mendukung sektor industri kreatif 5.
« 2 SMK mendukung sektor kemaritiman

Provinsi Kalimantan Timur
* 13 SMK mendukung sektor

« 17 SMK mendukung sektor ketahanan pangan energi
* 6 SMK mendukung sektor pariwisata * 33 SMK mendukung sektor
industri

* 3 SMK mendukung sektor
kemaritiman

28 SMK mendukung sektor
ketahanan pangan

3. Provinsi Kalimantan Tengah
* 6 SMK mendukung sektor energi
14 SMK mendukung sektor industri y
* 3 SMK mendukung sektor kemaritiman
« 47 SMK mendukung sektor ketahanan pangan * 7 SMK mendukung sektor
« 4 SMK mendukung sektor pariwisata pariwisata




!; PERSEBARAN BLK DAN PROYEKSI KEBUTUHAN TENAGA KERJA BARU 5
v DI PULAU KALIMANTAN TAHUN 2020-2024

REPUBLIK
INDONESIA

Kementerian PPN/

Proyeksi Kebutuhan Tenaga Kerja 2020-20249

Legend

@ Balai Latihan Kerja

@ riskek

s o Destinasi Pariwisata Prioritas

- o
j®
.\'?Q‘Q
T2, ,?L
f o ‘.;' m;.
i {
/'[‘ |

\ «
’; )
¢
y
bl /
,&u |
i ' ’_r'

040,20 04 Decimal Degress
.

l Tenaga Presisi (Tekstil) 430.430
ﬂ._ Tenaga Pengolah Industri
Pengolahan 123.664
Industri Tenaga Pengolah Industri
Tekstil 52.979
Buruh Pertanian 32018
- Petani Subsisten 12412
T Petani/Pekerja Kehutanan 7663

Subsisten

= |
l |—-_-1-‘| Buruh Konstruksi Gedung 7.729
Manajer Perusahaan
(Gedung) 4.431
Konstruksi Buruh Konstruksi Sipil 2.847

-!rJ.-!r

Manajer Umum

(Perdagangan) °5.071
Pariwisata Pelayan, Pramuwisata,

Kok 23.700

Manajer Umumd) 12.809

Jumlah dan Kejuruan

BLK

Jumlah lembaga 36
(33 BLK yang
beroperasi)

Kejuruan dengan Otomotif
kapasitas peserta

terbanyak

Komputer/IT
Menjahit
Las

Bisnis dan
Manajemen

c¢) Kebutuhan per tahun terbesar berdasarkan jabatan di sektor ybs.
d) Subsektor penyediaan makanan dan minuman pariwisata.

Sumber : Ditjen Binalattas, Kemnaker (2018)




LOKASI FOKUS PRIORITAS PENURUNAN STUNTING b

TR
REPUBLIK Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

ey

: Cakupan intervensi:

 PMT ibu hamil kekurangan energi kronis (KEK) dan balita kurus
* Pemantauan status gizi

* Akses air minum dan sanitasi

* Parenting dan PAUD

:+  Peningkatan kapasitas pemda

H
L e NN R R AN NN AN NN AN A AN NN NS AN NS AN NN EEEEE NS AN NN EEEEE NS AN NEEEEEN NN AN NEEEEENEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE .

Py 1. Ketapang 1. Barito Timur
i 2. Sambas 2. Kotawaringin Timur
3. Sintang 3. Kapuas
4. Melawi 4. Barito Selatan
5. Kapuas Hulu 5. Gunung Mas
1. Malinau

1. Penajam Paser Utara 3. Bulungan

@ 2018 Tambahan di Tambahan di
2019 2020

1. Hulu Sungai Utara

2. Tanah Bumbu
3. Tapin
4. Tabalong

2. Kutai Barat
3. Kutai Kartanegara
4. Kutai Timur




RENCANA SEBARAN PENERIMA MANFAAT A

KEGIATAN PRIORITAS BANTUAN SOSIAL DAN SUBSIDI TEPAT SASARAN TAHUN 2020-2024 Kemgm?m .
DI PULAU KALIMANTAN ?) appencs

R K
INDONESIA

Kalimantan Utara

Program Keluarga Harapan : 14,1 Ribu KPM
:""""""""" @Kartu Sembako Murah : 23,1 Ribu KPM
. . X . .
Kalimantan Barat E Kartu Indonesia Sehat : 152,8 Ribu Jiwa
[ ]
Program Keluarga Harapan : 156,1 Ribu KPM E Target Kemiskinan Tahun 2024 : 4,44
@ Kartu Sembako Murah : 221,1 Ribu KPM .
.l.I.-..-.l.l.I. Y
Kartu Indonesia Sehat : 1,43 Juta Jiwa M -
L ]
.
Target Kemiskinan Tahun 2024 : 5,23 E Kalimantan Timur
L ]
. Program Keluarga Harapan : 70,3 Ribu KPM
L
: R ¢ 0 c0cs000000 @ Kartu Sembako Murah : 120,5 Ribu KPM

Kartu Indonesia Sehat : 682,5 Ribu Jiwa

Kalimantan Tengah

Target Kemiskinan Tahun 2024 : 4,24
Program Keluarga Harapan : 48,1 Ribu KPM

@ Kartu Sembako Murah : 81,3 Ribu KPM
Kartu Indonesia Sehat : 498,3 Ribu Jiwa

Target Kemiskinan Tahun 2024 : 3,50

Kalimantan Selatan

Program Keluarga Harapan : 105,5 Ribu KPM
@ Kartu Sembako Murah : 149,3 Ribu KPM
Kartu Indonesia Sehat : 804,4 Ribu Jiwa

Target Kemiskinan Tahun 2024 : 3,04

Tingkat Kemiskinan (Per Maret 2019)

*) Target penerima program dalam RKP 2020 | | I-I

0 9,41 20 30
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TARGET AKSES AIR MINUM DAN SANITASI 2024 PULAU KALIMANTAN

REPUBLIK Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

Akses Air Minum e
Layak

61.29%

akses layak Q _

Akses Sanitasi Layak
dan Aman

74,58%

akses layak dan aman

Kalimantan
Timur

Akses Penanganan

Sampah
58,50%
Penanganan 87% I
(pengangkutan) 839%

Legenda Al @ _
- Akses Sanitasi ,_
Layak dan Aman 80% I

Akses Penanganan _Selatan

Sampah 83%

hr- s L
- Akses Air Minum @ _ /g
Layak .




KIPI Tanah Kuning

Bulungan, Kalimantan Utara

Highlight Indikasi Program Prioritas

KI Ketapang —_— Infrastruktur Sektor Perumahan dan
SR e (TPA) Sampeh Permukiman Wilayah Kalimantan

Sambungan air minum
- perpipaan (SR) untuk
rumah tangga

KALTARA
Tarakan,
Tanjung Selor N

Sambungan sistem * Sambungan sistem
pengelolaan air T
IS " A 1 A4 pengelolaan air limbah
skala kota rumah tangga skala kota dan

IPLT Kota Pontianak

i ————— — - -

Sambungan air minum
perpipaan (SR) untuk ------ ]
rumah tangga

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
KEK MBTK
E ‘ Kutai Timur Kl dan
IPLT Sanggau --------- E Kalimantan Timur Pelabuhan ~ * Sambungan sistem
- VA = A 1 2 Internasion pengelolaan air limbah
. ! I al Tanah rumah tangga skala kota
O E ‘ Kuning
y i Sambungan sistem
k I ! _ pengelolaan air limbah * sistem pengelolaan air
0 rumah tangga skala kota .
i
CALBAR - 1 e T AT T 3 KEK MBTK limbah rumah tangg§ skala
Pontianak . : ' kota dan IPLT Kutai Timur
’ .
K... * I . .
— o < 4 Kl Jorong * Hunian vertikal
- Balikpapan-Tenggarong-
i 2 1 Samarinda-Bontang .
! : KALTENG ! * Sambungan sistem
mmme—mm—-- - e, Palangkaraya / . Sambungan sistem pengelolaan 5 KI Batulicin pengelolaan air limbah
1 . - T
! PPN air limbah rumah tangga skala
- I s kota dan IPLT Kota Samarinda rumah tangga skala kota
Sambungan sistem P T N ey ey Sy U U S U ——— 1
engelolaan air limbah C a9,
ngh tangga skala PSR e Y Sambungan sistem pengelolaan air limbah rumah KI Batulicin
kota dan IPLT Kota : . > 'fA:;SEL : tangga skala kota Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan
o anjarmasin, banjarbaru,
Pontianak Tempat . Banjar, Barito Kuala, @~ QW - -—=—-—=-~- Hunian vertikal
e Tanah Laut KI Jorong
(TPA) Sampah b e -

Tanah Laut, Kalimantan Selatan



. (j: ,“ A
% TARGET AKSES PERUMAHAN 2024 PULAU KALIMANTAN P 4

REPUBLIK Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

Capaian Akses Nasional (2018) 95.29%

Rumah Tangga yang Tinggal di

Hunian Layak 87.82%
8,30% I;'C_’_f
38.3% N o~z
Akses Layak \‘\_\ . - o
61,70% ¥ ® e S Kalimantan Timu
94.53%
Kalimantan Barat 3l
Capaian Akses Provinsi (2018) ﬁ
Kalimantan Barat: 49.17% | }/ "
° . /.. ' - = ' Efﬁ
Kali Ima ntan Tengah: 34.28%» - ! "1’} T a— ‘i ~5
* Kalimantan Selatan: 39.63% (R
. ] ) . ,—’ J
e Kalimantan Timur: 59.19% RS P % 59.67%
. Dl AN © Kali t
e Kalimantan Utara: 59.87% U T caan Y

a“_/

-. _."'/-.-'

ey

64.78%




LOKASI FOKUS PRIORITAS PENANGANAN ANAK TIDAK SEKOLAH DI 3
KALIMANTAN i

IIIIIIIII

Prioritas wilayah penanganan Anak Tidak
Sekolah (ATS) agar kembali bersekolah:

1. Provinsi Kalimantan Barat (118.845 Anak
Tidak Sekolah)

2. Provinsi Kalimantan Selatan (83.409 Anak
Tidak Sekolah)

3. Provinsi Kalimantan Tengah (53.579 Anak

Tidak Sekolah)
4. Provinsi Kalimantan Timur (35.794 Anak Tidak
Sekolah)
KETERANGAN 5. Provinsi Kalimantan Utara (12.041 Anak Tidak
<100.000 Sekolah)

P 100.000-400.000




% TARGET PRIORITAS PERLUASAN CAKUPAN NIK KALIMANTAN 2020-2024

Kementerian PPN/

REPUBLIK
Bappenas

Prioritas perluasan cakupan NIK
difokuskan pada wilayah yang y
berwarna BIRU TUA

Perluasan Kelompok Khusus

* Rujukan informasi tentang persyaratan
dan tata cara Pendaftaran Penduduk

A dan Pencatatan Sipil
B * Sosialisasi, advokasi, dan edukasi

Kab. Mahakam Ulu (78.71%
Kalimantan Timur

"j ﬁ"*—v;
, N = layanan
A el | Y * Partisipasi aktif
** Integrasi Sensus Penduduk 2020
f’?ﬁ; 3 ' o  Data kependudukan berbasis NIK
T / g= tersedia untuk dimanfaatkan sebagai

2l 7] \L’ dasar pelaksanaan sensus penduduk
| —  Data sensus penduduk untuk
N~ % pemutakhiran data kependudukan

i } L\ p s

A

e
e

LEGENDA h g
B < 70,00% -

B il &
oy

Integrasi Data

B 70,01% - 85.00% “
> 85,01% e * NIK digunakan sebagai identitas tunggal
dalam layanan publik




ke TARGET PRIORITAS PERLUASAN KEPEMILIKAN AKTA KELAHIRAN 5
REPUBLIK KALIMANTAN 2020'2 024' [ b

Kab. Sanggau (69.08%) .
Kalimantan Barat

- Perluasan Jangkauan Layanan Pendaftaran
Penduduk dan Pencatatan Sipil

* Penyelenggaraan layanan mudah, cepat, dan inovatif

* Penyederhanaan prosedur dan layanan terpadu

* Kebijakan tentang layanan terpadu

* Kebijakan layanan keliling terpadu

* Layanan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil di
tingkat kecamatan dan desa

LEGENDA

< 70,00%
0 70,01% - 85,00%
BN - 38500%

Prioritas Perluasan Kepemilikan Akta
Kelahiran difokuskan pada wilayah yang
berwarna COKELAT MUDA




REPUBLIK
INDONESIA

KP1

PENGEMBANGAN KAWASAN
STRATEGIS

Pro PN

Percepatan Peningkatan Investasi
KEK Maloy Batuta Trans Kalimantan

Pro K/L

Pembangunan infrastruktur
tampungan air multi guna berbasis
wilayah

mmm Koridor Pertumbuhan

mmm Koridor Pemerataan

Provinsi

Tengah

¥ ‘,,vmﬁﬁfantari

Wﬂ‘gropolitan

Banjarmasin

% INDIKASI PROYEK PRIORITAS NASIONAL DAN PROYEK K/L -KP 1,2,dan3 >

Kementerian PPN/
Bappenas

KP 2
PENGEMBANGAN SEKTOR
UNGGULAN

Pro PN

Pengembangan Industri berbasis
perkebunan

Pro K/L

Peningkatan produksi kelapa sawit

KP3

PENGEMBANGAN KAWASAN
PERKOTAAN

Pro PN

Pengembangan Wilayah
Metropolitan Banjarmasin

Pro K/L

Pembangunan KA Tanjung Paringin-
Barabai-Rantau-Martapura-
Banjarmasin




INDIKASI PROYEK PRIORITAS NASIONAL DAN PROYEK K/L -KP 1,2, & 3: 5
RINCIAN TARGET, ANGGARAN, DAN LOKASI

Kementerian PPN/
Bappenas

INDONESIA

Kebijakan/ Strategi

KP 1: Pengembangan Kawasan
Strategis

Rasio laju pertumbuhan
Pro PN: Percepatan Peningkatan investasi kawasan
Investasi KEK Maloy Batuta (KEK/KI/DPP/kawasan)
Trans Kalimantan

investasi Provinsi Kaltim

Pro K/L: Pembangunan
infrastruktur tampungan air
multi guna berbasis wilayah

KP2: Pengembangan Sektor
Unggulan
Pro PN: Pengembangan Industri

berbasis perkebunan jumlah produksi (Ton)

Pro K/L: Peningkatan produksi

b TkreE jumlah produksi (Ton)

KP 3: Pengembangan Kawasan

Perkotaan

Pro PN: Pengembangan Wilayah

Metropolitan Banjarmasin

Panjang Jalur Kereta Api
Regional (angkutan Barang
dan Penumpang) dibangun
(km)

Pro K/L: Pembangunan KA
Tanjung Paringin-Barabai-
Rantau-Martapura-Banjarmasin

terhadap laju pertumbuhan

Indikatif
Pendanaan

Instansi
Pelaksana

Major

Project Kegiatan K/L

Program K/L

Waduk Pengelolaan
Lambakan, bendungan, danau, .
Program pengelolaan Kementerian
Sepaku dan bangunan .
) . sumber daya air PUPR
semoi, Waduk penampung air
Marangkayu lainnya.
Akselerasi, Replanting Program Peningkatan Kementerian
dan Penerapan GAP  Produksi Komoditas Pertanian
Sawit Rakyat Perkebunan Berkelanjutan
Pengelolaan dan
Kota FEnElERR Penyelenggaraan Kementerian
0 18,00 0 400 400 MP  Prasarana i

Transportasi Perhubungan

Perkeretaapian

Banjarmasin .
J Perkeretaapian




INDIKASI PROYEK PRIORITAS NASIONAL DAN PROYEK K/L - KP 4, 5, dan 6 5

RE P‘U BLI K Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

g 3 KP 5
PENGEMBANGAN DAERAH TERTINGGAL,
KAWASAN PERBATASAN, DAN PERDESAAN

Pro PN

Pengembangan Ekonomi Kawasan
Perbatasan Negara di PKSN Paloh-Aruk

KP 4
PENINGKATAN PELAYANAN DASAR

Pro PN PKSN Paloh 1 Pro K/L

Pembangunan dan Peningkatan Ark e ‘ Pengembangan Area Sentra Industri
Kualitas Perumahan dan 4 Sawit

Permukiman

Pro K/L

Pengembangan Sistem KP 6

Penyelenggaraan Air Minum Layak
dan Aman

KELEMBAGAAN DAN KEUANGAN
DAERAH

Pro PN

Peningkatan Pelayanan Pertanahan

| R Pro K/L
mmm Koridor Pertumbuhan Perapatan Batas Kawasan Hutan

mmm Koridor Pemerataan

S GGEGEEEEEENNSSSS————C—CSSERP—s




INDIKASI PROYEK PRIORITAS NASIONAL DAN PROYEK K/L - KP 4,5, & 6: 5

RINCIAN TARGET, ANGGARAN, DAN LOKASI

INDONESIA

Bappenas

Indikatif
Kebijakan/ Strategi Target Pendanaan Lokasi Major Project Kegiatan K/L Program K/L TS
) g (Rp Miliar) : ) ) g g Pelaksana

KP 4: Peningkatan Pelayanan

Dasar
Pro PN: Pembangunan dan Persentase rumah tangga
Peningkatan Kualitas dengan akses air minum layak

Perumahan dan Permukiman dan aman

Pro K/L: Pengembangan Sistem
Penyelenggaraan Air Minum
Layak dan Aman

Pembangunan Pembinaandan Pengembangan SPAM
19 57 18,924 123,006 10jt Sambungan Pengembangan dan Sanitasi Layak dan
Rumah SPAM Aman

Kementerian
PUPR

Peningkatan kapasitas SPAM
terbangun (Ipd)

KP 5: Pengembangan Daerah
Tertinggal, Kawasan Perbatasan,
dan Perdesaan

Pro PN: Pengembangan Ekonomi
Kawasan Perbatasan Negara di
PKSN Paloh-Aruk

EST[Inannpnen el Penyediaan

Pro K/L: Penge.mbar.lgan Area LL'JaS Area Industri Sawit yang 8900 8900 40 40 200 Kabupaten Mt'enduku'ng RS dan Pengembangan Kementerlgn
Sentra Industri Sawit dikembangkan Sambas Major Project . Prasarana dan Sarana  Perindustrian
Lahan Pertanian .
Pertanian
KP 6: Kelembagaan dan
Keuangan Daerah
Pro PN: Peningkatan Pelayanan
Pertanahan
Pro K/L: Perapatan Batas PRI (S P Pusat (alokasi Pengukuran dan Program Kementerian
Kawasan Hutan dilakukan perapatan batas 3666 3666 78,17 102,46449,51 KO Pemetaan Dasar Pengembangan ATR/BPN

(Km) Infastruktur Keagrariaan




4. STRATEGI PEMBANGUNAN PROVINSI

DI PULAU KALIMANTAN

59



g SASARAN PEMBANGUNAN, POTENSI DAN KEUNGGULAN WILAYAH >
s PROVINSI KALIMANTAN BARAT g

BASIS KOMODITAS *)
Karet, Kelapa Sawit, Lada

Batu Bara INDIKATOR 2020 2024
LPE (%) 5,35 6,27

INDUSTRI DENGAN NILAI TAMBAH YANG KEMISKINAN 6,43 5,23

BESAR **) PENGANGGURAN 3,8 3,18

Inglustrl penggergajian kay-u; Industr-l IPM 68 71,22

minyak makan kelapa sawit; Industri kayu

lapis; Industri karet reman; Industri GINI RATIO 0,320

remilling karet CAPAIAN SPM 56,15 100,00

cetorangan KEBUTUHAN INVESTASI 450-600

*) angka dalam kurung menunjukkan peran wilayah dalam total produksi (Rp Trilyun) (Total 2020-2024)

nasional
**)Industri besar dan menengah; ISIC 5;
Nilai tambah = upah + surplus usaha + pajak




‘; A
i STRATEGI PEMBANGUNAN PROVINSI KALIMANTAN BARAT D 4

RE PU BLIK Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas
Kawasan Transmigrasi Subah 1. Mengembangkan komoditas unggulan yaitu karet, kelapa sawit, lada dan batu

bara;
Kawasan Transmigrasi . e . .
Gerbang Mas Perkasa ~ © . 2. Mengembangkan sentra-sentra produksi hilirisasi komoditas unggulan yang

memiliki nilai tambah tinggi, yaitu karet dan kelapa sawit;

: i'f’ﬁ 3. Mendorong percepatan pembangunan Kawasan Industri Ketapang yang berbasis
’ pengolahan logam aluminium dan bauksit*;
“1 - 4. Mengembangkan KPPN Rasau Jaya, KPPN Sukadana, dan KPPN Sambas sebagai
penghasil komoditas padi dan jagung pipil melalui upaya hilirisasi industri untuk
(PN ® . menggerakan ekonomi lokal;
Sambas 5. Mempersiapkan Kawasan Transmigrasi Gerbang Mas Perkasa dan Subah sebagai
| kawasan penghasil komoditas perkebunan (karet dan kelapa sawit) melalui upaya
KPPN Rasau Jaya hilirisasi industri kecil menengah;
A KPPN Sukadana 6. Mengembangkan Kawasan Perkotaan Baru (KPB) Gerbang Mas Perkasa di Kab.
| | Sambas;
KI Ketapang™* et e i icak mendukung 7. Mengembangkan Taman Nasional Danau Sentarum, Bukit Baka, Gunung Niut,
T & Kepulauan Karimata dan Pantai Selimpai;
PZ'“EEEE:::: e “ N ’ ﬁwaTSt:te:s:afk")"m 8. Mengembangkan kawasan lintas batas negara Temaju, Aruk, Jagoi Babang,
: Ty : e —— Entikong, Jasa, Badau;
o :z:z:z:zgz:zj:::;;:;j;jmn 9. Membangun lokasi prioritas perbatasan di Kab. Sambas, Bengkayang, Sanggau,

X Bandar Udara Internasional

Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN) Si nta ng’ d an Ka p uas H u I u;

X
pencara andasUdan @ sentraKelautan Perikanan Terpadu (SKPT)

Koridor Ekonomi

: . Kawasan Transmigrasi . . . .
:T:lll::_r:l‘aAD' mmmms  Koridor Pertumbuhan . Kawasan Sains dan Teknologi (KST) 10. Membangun daerah tertlnggal dI Kab‘ Slntang’

—— Jalan Nasiona mmmmmm Koridor Pemerataan  mmm gordor iononi 11. Melaksanakan percepatan pelaksanaan SPM.

S SSGEBEBEBGEBEBEBEBESESESEREESERERESEEEEERS I ESY OSOYOEEH




g SASARAN PEMBANGUNAN, POTENSI DAN KEUNGGULAN WILAYAH >
o PROVINSI KALIMANTAN TENGAH g

INDONESIA

BASIS KOMODITAS *)
Karet, Kelapa Sawit

Minyak Bumi, Gas Bumi, Batu Bara INDIKATOR 2020 2024
LPE (%) 5,65 6,54

INDUSTRI DENGAN NILAI TAMBAH KEMISKINAN 4,72 3,50

YANG BESAR **) PENGANGGURAN 3,7 3,52

Industri minyak makan kelapa sawit

Fminyaier 4 s IPM 71,52 71,67

Industri kayu lapis laminasi; Industri

karet reman; Industri penggergajian GINI RATIO 0,327

kayu; Industri produk dari-hasil kilang CAPAIAN SPM 61,02 100,00

minyak bumi KEBUTUHAN 350-460
INVESTASI

(Rp Trilyun) (Total 2020-2024)

Keterangan:
*) angka dalam kurung menunjukkan peran wilayah dalam total produksi
nasional
**)Industri besar dan menengah; ISIC 5;
Nilai tambah = upah + surplus usaha + pajak




%

REPUBLIK
INDONESIA

Kab'-Sukamara

& |

Legenda

Pelabuhan
# Pengumpan Lokal (PL)
} Pengumpan Regional (PR)
# Pengumpul (PP)
# utama (PU)
Bandara
X Bandar Udara Domestik
X Bandar Udara Internasional

X Rencana Bandar Udara

Koridor Ekonomi
—+—- Rel Kereta Api
=== Jalan Tol

s Jalan Nasional

== KI Surya Borneo

A

STRATEGI PEMBANGUNAN PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Kawasan
Transmigrasi
Belanjtikan Raya

Kab. Murung Raya

Kawasan

Lamunti -
Dadahup

KPPN Pangkalan Bun

Kawasan Strategis dan Ekonomi

@ Kewasan Ekonomi Khusus (KEK)

. Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas (KPBPB)
. Kawasan Industri (K1)

’ Kawasan Strategis Nasional (KSN) Metropolitan

Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN) mmssss  Koridor Pertumbuhan

. Sentra Kelautan Perikanan Terpadu (SKPT) Koridor Pemerataan

s dan Teknologi (KST)

Transmigrasi

8.

9.

Kementerian PPN/

Bappenas

Mengembangkan komoditas unggulan yaitu karet, kelapa sawit, lada,
dan batubara;

Mengembangkan
unggulan yang memiliki nilai tambah tinggi, yaitu karet, kelapa sawit,

sentra-sentra produksi hilirisasi komoditas
dan minyak bumi;

Mendorong percepatan pembangunan Kawasan Industri Surya
Borneo yang berbasis pengolahan kelapa sawit;

Mengembangkan KPPN Pangkalan Bun sebagai penghasil komoditas
perikanan melalui upaya hilirisasi industri untuk menggerakan
ekonomi lokal;

Mempersiapkan Kawasan Transmigrasi Belantikan Raya dan Lamunti -
Dadahup sebagai kawasan penghasil komoditas perkebunan (karet
dan kelapa sawit) melalui upaya hilirisasi industri untuk mendukung
Kl Surya Borneo;

Mengembangkan jaringan jalur kereta api antarkota;
Mengembangkan Kawasan Perkotaan Baru (KPB) Lamunti di Kab.
Kapuas;

Meningkatkan konektivitas antara pusat-pusat pertumbuhan;

Melaksanakan percepatan pelaksanaan SPM.



'@ SASARAN PEMBANGUNAN, POTENSI DAN KEUNGGULAN WILAYAH 5
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN Ko P/
BASIS KOMODITAS *)
Kelapa Sawit, Kedelai INDIKATOR 2020 2024
Perikanan Tangkap
Minyak Bumi, Gas Bumi, Batu Bara LPE (%) 5,30 6,28
KEMISKINAN 4,20 3,04
INDUSTRI DENGAN NILAI TAMBAH YANG PENGANGGURAN 42 348
BESAR ™) IPM 71,58 74,05
Industri minyak makan kelapa sawit; ’ ’
Industri semen; Industri kayu lapis; Industri GINI RATIO 0,330
karet reman; Industri besi dan baja dasar
CAPAIAN SPM 64,17 100,00
KEBUTUHAN
INVESTASI 100-520

Keterangan:
*) angka dalam kurung menunjukkan peran wilayah dalam total produksi (Rp Trilyu n)
nasional

(Total 2020-2024)

**)Industri besar dan menengah; ISIC 5;
Nilai tambah = upah + surplus usaha + pajak




B  ; A
v; 8 STRATEGI PEMBANGUNAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN D 4

RE Pyl-J BLIK Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

1. Mengembangkan sektor unggulan yaitu karet dan kelapa sawit;

Kawasan Strategis dan Ekonomi

Mengembangkan sentra-sentra produksi hilirisasi komoditas

unggulan yang memiliki nilai tambah tinggi, yaitu kelapa sawit dan

isal asional (KSPN)
nal (KSN) Metropolitan

Kawasan P‘e'rdgs,aa ritas Nasional (KPPN) ka ret;
‘ Sentra Kelaut: an Terpadu (SKPT)
:Z:jjj:Z;?;‘j:‘;i’:‘kmw,, 3. Mendorong percepatan pembangunan Kawasan Industri Batu Licin

= Koridor Ekonomi

yang fokus pada pengolahan agro, rumput laut, dan logam.;
KPP Morabahan 4. Menginisiasi pembangunan Kawasan Industri Jorong yang berbasis
agro dan pengolahan logam;

5. Mengembangkan KPPN Marabahan sebagai penghasil komoditas
patin dan padi melalui upaya hilirisasi industri untuk menggerakan
ekonomi lokal;

6. Mendorong percepatan pembangunan moda transportasi masal
(kereta api)

Legenda
Pelabuhan
# Pengumpan Lokal (PL)
} Pengumpan Regional (PR)
# Pengumpul (PP)

i 7. Mengembangkan Kawasan Perkotaan Baru (KPB) di Cahaya Baru

& Uenay Kab. Barito Kuala;
Sowromsinedl — Ki Batulicin 8. Meningkatkan keterkaitan, peran, dan fungsi Kota Rawa sebagai
X Rencana Bandar Udara Kl.lorong

o _ pusat pertumbuhan Kawasan Rawa;

Lo — Kor!dor Pertumbuhan

—— daan Nasina == Koridor Pemerataan 9. Mempercepat pelaksanaan SPM.




N : PR
* STRATEGI PEMBANGUNAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN D 4

REPUBLIK Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

KP 1 PENGEMBANGAN KAWASAN

STRATEGIS KP 4 PENINGKATAN PELAYANAN DASAR

PRO-PN: Fasilitasi investasi dan
perizinan pembangunan KI
Batulicin

PRO-PN: Pembangunan dan Peningkatan Kualitas
Perumahan dan Permukiman

Kab. Tabalop§
PRO K/L: Rehabilitasi sosial Rumah Tidak Layak

PRO K/L: Pembangunan infrastruktur Huni (RTLH)

tampungan a|r‘ mu|t| guna e e -

berbasis wilayah
KP 5 PENGEMBANGAN DAERAH TERTINGGAL,

KP 2 PENGEMBANGAN SEKTOR KAWASAN PERBATASAN, DAN PERDESAAN

UNGGULAN PRO-PN: Pembangunan KPPN Barito Kuala dan
Banjar
PRO-PN: Pengembangan Industri _
berbasis perkebunan _ I cod N AP S . PRO K/L: Pembangunan, Pengembagan dan
L_ ) ! ko Rehabilitasi Sarana Prasarana Ekonomi
PRO K/L: Peningkatan produksi kelapa ‘@ 3 di Kawasan Perdesaan

sawit

KP 6 KELEMBAGAAN DAN KEUANGAN

KP 3 PENGEMBANGAN KAWASAN Metropc DAERAH

PERKOTAAN Banjarmasin q
PRO-PN: Pengembangan Wilayah )
Metropolitan Banjarmasin
PRO K/L: Panjang Jalur Kereta Api '

PRO-PN: Peningkatan kapasitas pemerintahan
daerah dan hubungan pusat-daerah di
Provinsi Kalimantan Selatan

PRO K/L: Pembentukan sekretariat bersama kerja

Regional (angkutan Barang dan <======m—=—————- memmKoridor Pertumbuhan sama daerah dalam rangka mendorong
pertumbuhan ekonomi

mmsmsm  Koridor Pemerataan

Penumpang) dibangun (km)




g SASARAN PEMBANGUNAN, POTENSI DAN KEUNGGULAN WILAYAH >
s PROVINSI KALIMANTAN TIMUR g

BASIS KOMODITAS *)
Kelapa Sawit, Lada

i ) . INDIKATOR 2020 2024
Minyak Bumi, Gas Bumi, Batu Bara
LPE (%) 2,75 3,97
INDUSTRI DENGAN NILAI TAMBAH YANG KEMISKINAN 5,58 4,24
BESAR **) PENGANGGURAN 6,35* 5,41
Industri minyak makan kelapa sawit;
e o IPM 76,91 79,25
Industri kimia dasar anorganik pigmen;
Industri kayu lapis; Industri pemurnian dan GINI RATIO 0,329
pengolahan gas alam; Industri kayu lapis CAPAIAN SPM 62,84 100,00
laminasi
i
Keterangan: . (Total 2020'2024)
*) angka dalam kurung menunjukkan peran wilayah dalam total produksi (Rp Trl Iyu n)

nasional
**)Industri besar dan menengah; ISIC 5;
Nilai tambah = upah + surplus usaha + pajak




0| - —
i STRATEGI PEMBANGUNAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR D 4

REPUBLIK Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

1. Mengembangkan komoditas unggulan kelapa sawit dan lada;
KTNT""jungRedEb 2. Mengembangkan sentra-sentra produksi hilirisasi komoditas unggulan yang memiliki
Kawasan Transmigrasi’ ' KSPN Derawan - nilai tambah tinggi, yaitu kelapa sawit dan minyak bumi
Maloy Timur Sangalaki dsk 3. Meningkatkan investasi pada KEK MBTK yang berbasis industri pengolahan kelapa sawit,
kayu, energi dan logistik;
4. Menginisiasi pembangunan Kawasan Industri Buluminung yang fokus pada pengolahan
. kertas*;
5. Menguatkan KSPN Derawan - Sangalaki dan sekitarnya sebagai destinasi potensial;
’;f;’:’;;‘l’i’r’nifg;r‘: 6. Mengembangkan KPPN Sangata sebagai penghasil komoditas beras organik melalui
upaya hilirisasi industri untuk menggerakan ekonomi lokal dan KPPN Tanjung Redeb
KPPN Sangata sebagai penghasil komoditas perikanan melalui upaya hilirisasi industri dan desa wisata
untuk mendukung KSPN Derawan dan sekitarnya;
Ki Buluminung* 7. Mempersiapkan Kawasan Transmigrasi Kerang sebagai kawasan penghasil komoditas
kelapa sawit melalui upaya hilirisasi industri untuk mendukung KEK/KI MBTK dan Kl
e zgr:;anm’"smigms" Buluminung, serta mengembangkan Kawasan Transmigrasi Maloy Kaliorang sebagai
kawasan penghasil komoditas padi melalui upaya peningkatan produksi dan desa wisata
L:‘i::::';a:;‘ummkm, o S oo fg;ji':;f:g;ksm dak mendukung ber!oasis agrowisata sebagai destinasi wisata pendukung KSPN/DPP Derawang dan
& Pengumpan RegionslPR) @) awosansonom! Khsis (6 sekitarnya;
e :i:;ji::f:;jjif?f,j‘““‘9‘"““*3"”"“““'3"B""V”’“‘P”"’ 8. Mengembangkan Kawasan Perkotaan Baru (KPB) Maloy Kaliorang di Kab.Kutai Timur,
ivianomn @ b dan KPB Kerang Kab. Paser;
i s - o 9. Membangun lokasi prioritas perbatasan di Kab. Mahakam Ulu dan Kab. Berau; PKSN
i I e Kovidor Pemerataan Long Apari;
e ek i — i Ekonom) 10. Mempercepat pelaksanaan SPM.




g SASARAN PEMBANGUNAN, POTENSI DAN KEUNGGULAN WILAYAH >
s PROVINSI KALIMANTAN UTARA g

BASIS KOMODITAS *)

Perikanan Budidaya INDIKATOR 2020 2024
LPE (%) 7,00 7,33
INDUSTRI DENGAN NILAI TAMBAH YANG
KEMISKINAN 5,85 4,44
BESAR *¥*)
Industri kayu lapis; Industri kimia dasar PENGANGGURAN 4,60 3,88
organik lainnya; Industri pembekuan biota
rear ya, INAUStITp IPM 71,29 73,71
air lainnya; Industri minyak makan kelapa
sawit; Industri pencetakan umum GINI RATIO 0,299
CAPAIAN SPM 62,84 100,00
eterangan: KEBUTUHAN
S)a Ez:)_c;l;c;g dalam kurung menunjukkan peran wilayah dalam total produksi INVEST ASI 250'340

(Total 2020-2024)

**)Industri besar dan menengah; ISIC 5;
Nilai tambah = upah + surplus usaha + pajak
***) Angka sementara hasil kesepakatan dengan Bappeda Provinsi tanggal 22-23
April 2019
****) Angka sementara hasil exercise per 22 Maret 2019
***%%) Angka sementara hasil exercise per 18 Maret 2019

(Rp Trilyun)




REPUBLIK
INDONESIA

Legenda
Pelabuhan
# Pengumpan Lokal (PL)
Pengumpan Regional (PR)
# Pengumpul (PP)
# Utama (PU)
Bandara
X Bandar Udara Domestik
X Bandar Udara Internasional

X Rencana Bandar Udara

Koridor Ekonomi
—w—- Rel Kereta Api
s Jalan Tol

s Jalan Nasional

Kab. Malinau

A

STRATEGI PEMBANGUNAN PROVINSI KALIMANTAN UTARA

Kawasan Transmigrasi
Seimanggaris

S

R e

SKPT Sebatik

Kawasan Transmigrasi
Salim Batu

Kawasan Strategis dan Ekonomi

. Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)

. Kawasan Per n Bebas dan Pe \an Bebas (KPBPB)
. Kawasan Industri (K1)
. Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN)
. Kawasan Strategis Nasional (KSN) Metropolitan
Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN)
. Sentra Kelautan Perikanan Terpadu (SKPT)

. Kawasan Transmigrasi

. Kawasan Sains dan Teknologi (KST)

mmmmmm Koridor Pertumbuhan
mmssss  Koridor Pemerataan

W Koridor Ekonomi

Kementerian PPN/

Bappenas

Mengembangkan komoditas unggulan yaitu perikanan budidaya dan sentra
produksinya;

Menginisiasi pembangunan Kl Tanah Kuning yang berbasis pengolahan
logam™;

Mengembangkan SKPT Sebatik sebagai basis komoditas perikanan
unggulan Provinsi Kalimantan Utara;

Mengembangkan Kawasan Transmigrasi Salim Batu dan Seimanggaris
sebagai kawasan penghasil komoditas kelapa sawit melalui upaya hilirisasi
industri kecil menengah;

Mendorong pengembangan kawasan koridor perkotaan baru Tarakan-
Tanjung Selor

Mengembangkan Kawasan Perkotaan Baru (KPB) Salim Batu (Tanjung Buka)
di Kab. Bulungan;

Membangun lokasi prioritas perbatasan di Kab. Malinau dan Nunukan;
pengembangan PKSN Nunukan dan Long Nawang.

Memperbaiki konektivitas antar pusat-pusat komoditas unggulan;
Mengembangkan dan meningkatkan fungsi PKSN sebagai pusat
pertumbuhan ekonomi, pintu gerbang internasional, dan simpul
transportasi antara Indonesia-Malaysia;

10. Melaksanakan percepatan pelaksanaan SPM.

e



Kementerian PPN/
Bappenas

Terima Kasih
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Bappenas
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A

ARAHAN RPJPN 2005-2025 UNTUK RPJMN 2020-2024 (TAHAP 1V) b4

REPUBLIK Kementerian PPN/
INDONESIA Bappenas

Visi Pembangunan 2005-2025 _
INDONESIA YANG MANDIRI, MAJU, NCAKATAKUNCH:
' a. Struktur Perekonomian

ADIL DAN MAKMUR yang Kokoh

b. Keunggulan Kompetitif
Wilayah
c. SDM Berkualitas

Sasaran Pokok Pembangunan Jangka

Panjang Nasional diupayakan secara

bertahap melalui RPIJMN lima tahunan
sebagai berikut:

Mewujudkan masyarakat Indonesia
yang mandiri, maju, adil, dan makmur
melalui percepatan pembangunan di
berbagai bidang dengan menekankan
terbangunnya struktur perekonomian
yang kokoh berlandaskan keunggulan
kompetitif di berbagai wilayah yang
didukung oleh SDM berkualitas dan
berdaya saing

Memantapkan pembangunan secara menyeluruh di berbagai bidang dengan
menekankan pencapaian daya saing kompetitif perekonomian berlandaskan

keunggulan sumber daya alam dan sumber daya manusia berkualitas serta
° kemampuan IPTEK yang terus meningkat

.
| RPJMN 2005 - 2009 ' ’ . Memantapkan penataan kembali Indonesia di segala bidang dengan
[ ]

Il RPIJMN 2010 - 2014

menekankan upaya peningkatan kualitas SDM termasuk pengembangan
kemampuan ilmu dan teknologi serta penguatan daya saing perekonomian

Menata kembali dan membangun Indonesia di segala bidang yang ditujukan untuk
menciptakan Indonesia yang aman dan damai, yang adil dan demokratis dan yang
tingkat kesejahteraan rakyatnya meningkat

S immmmmmmmGSGSESGEEEE-——————————SCSDEPT-TE




q; POTENSI - JALUR TRANSPORTASI LAUT NASIONAL & INTERNASIONAL 5
i (INTEGRATED PORT NETWORK)

INDONESIA Bappenas

TOL LAUT adalah penyelenggaraan angkutan laut secara tetap dan teratur yang menghubungkan pelabuhan-pelabuhan hub disertai
feeder dari Sumatera hingga ke Papua dengan menggunakan kapal-kapal berukuran besar sehingga diperoleh manfaat ekonomisnya.

MALAHAYATI BELAWAN/ PONTIANAK KARIANGAU PALARAN
' I.— KUALATANIUNG BALIKPAPAN SAMARINDA

BANJARMASIN PANTOLOAN BITUNG TERNATE

BATAM

l BATU AMPAR

KENDARI AMBON JAYAPURA

————
- —

SORONG

TELUK -
BAYUR N -
Y
PALEMBANG - \

PANJIANG. —QBW... 1 7 ===,

-~
S i Sl

TANJUNG PRIOK/

KALI BRAU - ¥ _ MAKASAR . o o
‘-l.’ . S 2l
TANIUNG EMAS . - PELABUHAN HUB
/SEMARANG TANJUNG PERAK ‘ % TENAU KUPANG e s
+ s
24 pelabuhan 50 unit sarana kapal 60 dermaga Industri

penyeberangan perintis;  penyeberangan Maritim

S iiimSGGEBGESESEEGEBSEBGSE&SSEEEERESSYTOSOYTES

104 kapal perintis




POLA PERGERAKAN BARANG (OUTPUT) ANTAR WILAYAH -

(DA LA M % ) Kemg:;;rei:gsPPN/

REPUBLIK
INDONESIA

‘ % Pergerakan Intra Wilayah

% Pergerakan Inter Wilayah (Keluar Pulau)

Sumber: Data Origin Destination Barang, Kementerian Perhubungan. Tahun 2011. Diolah Bappenas



Rotterdam
NETH

Proposed Silk
Road routes

—— Silk ROad
Economic Beilt

w— 21st-Century
Maritime Silk Road

Pipelines
== Crude oil
- Natural gas

- Proposed/
under construction

Railroad
entry points

£ Existing Proposed

e

GREECE
Athens

EGYPT

ources. Xipthua (Silk Road routes): US. D
}tan road'center.org/201 )

45 | POTENSI - INISIATIF ONE BELT ONE ROAD >

Kementerian PPN/
Bappenas

Moscow

RUSSIA Taishet

KAZAKHSTAN

Beiiing® 2 n KOREA

Xian \?

Kunming

Fuzhou

Calcutta  MYAN :

’
INDIA

Kyaukpyu

Nairob INDONESILA
NaIrO

Jakarta

iﬁt/}icrtc-l Dedense, Garprom. Transneft {pipelines): United Nations (rail entry points)

7 5/maps-of-the-silk-road,

The Wall Street Joumal I -




A

POTENSI - PRAKIRAAN HARGA KOMODITAS

REPUBLIK Kementerian PPN/

INDONESIA Barperas
10 - ENERGI - 100 4 - MINUMAN 1.600 - MINYAK & MAKANAN
9 4 \ [~ 90 3,5 i 1400 7
. - 80 1.200 —
7 - 70 _ 3 1 \ .
2 6 - o— [ @ 3 25 I 1.000 -
2 > -
E 5 - S50 G P, £ 800 -
E 4 40 E & ] v
v * 600 -
3 - - 30 15 -
5 | L 50 . 400 -
1 - - 10 200 +
0 0 0,5 - 0
2018 2019 2020 2021 2025 2030 0 2018 2019 2020 2021 2025 2030
Batu bara (kanan) Minyak mentah (kanan) Kakao Kopi Arabika Kopi Robusta Teh Bungkil kedelai Minyak kedelai Kedelai
oo . BUI-BUIAN y MAKANAN LAINNYA 900 - KAYU
450 - 1 — 800 -
400 - 700 -
350 - 10 1 600 -
. 300 -+ o 8 - £ 500 -
E 250 - & 3
& 6 1 & 400 - T
200 - 4 300
100 -~ 2 - 200 -
50 - 0 ‘ 100 -
0 2018 2019 2020 2021 2025 2030 0
2018 2019 2020 2021 2025 2030 Pisang Daging sapi Daging ayam 2018 2019 2020 2021 2025 2030
Barley Jagung Padi Gandum Jeruk ——Udang Gula Kayu bulat (Afrika) Kayu bulat (Asia) Serbuk kayu

Sumber: World Bank, Commodity Market Outlook, April 2018 e e e
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INDONESIA

POTENSI - PRAKIRAAN HARGA KOMODITAS

A

Kementerian PPN/
Bappenas

205 1 BAHAN MENTAH LAINNYA [ 6000 450 - PUPUK
2,00 - . , - 5.000 400 - -
165 \ | 4000 ;5)2 : Komoditas yang prospektif
. \ s E g0 gas alam, kakao, groundnut oil,
& 200 - . . . . .
Los | 000 . minyak sawit, kedelai, jagung, daging
100 | ayam, gula, jeruk, serbuk kayu, karet,
1,80 - - 1.000 . .
50 - pupuk (kecuali DAP dan TSP), nikel,
1,75 ; ; ; ; ; 0 0 .
2018 2019 2020 2021 2025 2030 2020 2021 platinum.
Kapas Karet Tembakau (kanan) ———DAP —— Phosphate Potassium chl =——TSP —— Urea
- LOGAM & MINERAL . 1,600 LOGAM BERHARGA
1.400 -
- 60 . .
20 1 - 1.200 - \ Komoditas yang kurang prospektif
8 1 \ : :
815 1 w0y Minyak mentah, batubara, kopi, teh,
N 3 2 800 - . . .
£ i . minyak kelapa, minyak kedelai,
20 5 o
N 200 beras, daging sapi, udang, kayu
. . 200 batangan, kapas, tembakau, pupuk
2018 2019 2020 2021 2025 2030 0 DAP dan TSP, timah, tembaga, emas.
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Sumber: World Bank, Commodity Market Outlook, April 2018 e e e




i@l VISI3 PRESIDEN: A
# “Mengundang Investasi yang Seluas-luasnya untuk Membuka Lapangan Pekerjaan... Memangkas Hambatan D 4

Investasi, Perizinan yang Lambat, Pungli...”

1 Kepastian Hukum Berusaha dan Investasi

+ Kegiatan terkait : Rencana Aksi Peningkatan
Peringkat EODB, Koordinasi Kebijakan
Kemudahan Berusaha dan Peningkatan Daya
Saing Masional,

* K/L terkait : BKPM, Kemenko Perekonomian,
K/L terkait perizinan investasi, PTSP Prov DKI,
PTSP Kota Surabaya

+ Kegiatan terkait : Penyederhanaan Perizinan
yang menghambat investasi, Pelaksanaan
simplifikasi, harmonisasi dan sinkronisasi
peraturan perizinan investasi tingkat
pusat/kementerian lembaga dan daerah

* K/L terkait : BKPM, Kemenko Perekonomian,
K/L terkait perizinan investasi, PTSP Daerah,
Kemendagri

A

Kemendagni
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fAaapenni

2 Fasilitasi Kemudahan Usaha dan Investasi

3  Iklim Ketenagakerjaan yang Kondusif

Kegiatan terkait : Evaluasi dan Monitoring Implementasi
Peraturan DNI
K/L terkait : BEKPM, Kemenko Perekonomian, K/L terkait

yang sektornya masuk dalam DNI

Kegiatan terkait : Pelaksanaan Integrasi Sistem Perizinan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (SPBTSE),
Pengembangan SPBTSE, Implementasi SPBTSE, Koordinasi
Kebijakan Pengembangan Investasi

K/L terkait : BEKPM, Kemenko Perekonomian, K/L terkait
perizinan investasi sesuai PP 24 Tahun 2018 tentang
Kemudahan Berusaha Terintegrasi Secara Elektrionik PTSP
daerah, Kemendagri

Kegiatan terkait : Pemanfaatan tax holiday tax allowance
K/L terkait : BKPM, Kemenko Perekonomian, Kementerian
Keuangan, K/L terkait perizinan investasi

* Kegiatan terkait : Penataan regulasi ketenagakerjaan
« K/L terkait : Kemenaker, Kemenko Perekonomian,



VISI 4 PRESIDEN:

Arahan Presiden:
1. Penyederhaan perizinan

2. Penataan struktur
kelembagaan birokrasi

Akar Permasalahan Pembangunan:

Iklim investasi dan ekspor yang belum kondusif
disebabkan oleh regulasi dan kebijakan.

Hasil Growth Diagnostic:
Kualitas institusi rendah

1. Korupsitinggi dan birokrasi
tidak efisien

2. Lemahnya koordinasi
antarkebijakan

A
“Mereformasi Birokrasi...Reformasi Struktural Agar Lembaga Semakin Sederhana, Semakin Simple, >
Semakin Lincah, Mengubah Mindset,...Kecepatan Melayani, Kecepatan Memberi lzin...” s

Arah Kebijakan:

i [ |
i
Tl

-f‘JLRu_ menangani perizinan sektoral—"~

Penerapan e-service pada
sektor pelayanan perizinan

Perluasan pelayanan terpadu
pada sektor perizinan

Pembangunan Zona Integritas
pada unit pelayanan perizinan

Penataan koordinasi K/L yang




S PENANGANAN ISU KEPENDUDUKAN YANG TEPAT MENJADI KUNCI 3
s PENINGKATAN SDM g

TFR Nasional: 2,4

(SDKI, 2017) Semua provinsi di Kalimantan memiliki TFR di atas rata-rata nasional
(TFR> 2,4), sehingga diperlukan strategi khusus yaitu:

* Pengembangan inovasi dalam Komunikasi, informasi dan Edukasi

(KIE) program kependudukan dan keluarga berencana sesuai
dengan budaya, karakteristik, atau kondisi masyarakat lokal.

Kalimantan Timur

Kalimantan Barat
 Advokasi intensif @ kepada  pembuat  Kkebijakan  untuk

mengoptimalkan pemanfaatan data kependudukan.

* Peningkatan akses dan layanan KB dan Kesehatan Reproduksi yang
berkualitas terutama bagi keluarga miskin.

Pertumbuhan penduduk yang seimbang ditujukan untuk:

* Optimalisasi bonus demografi melalui peningkatan SDM, dengan

Kalimantan Tengah ] . ]
menekankan membiasakan menabung dan berinvestasi.

* Memperpanjang bonus demografi melalui penyiapan penduduk
lansia untuk tetap aktif dan produktif.

Kalimantan Barat
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¥ PEMETAAN KEWILAYAHAN - PERKAWINAN ANAK DI PULAU KALIMANTAN

A

Kementerian PPN/
Bappenas

Kalimantan Tengah
19,1%

Kalimantan

Tertinggi

STRATEGI PENANGANAN PENCEGAHAN PERKAWINAN ANAK:

ﬁ PENINGKATAN LAYANAN KESEJAHTERAAN ANAK
. &' = Optimalisasi PIK-R, layanan kesehatan reproduksi remaja yang dicakup dalam Pelayanan Kesehatan Ramah Remaja (PKPR) dan
Bina Kesehatan Remaja (BKR)
= Layanan pendampingan bagi anak yang terlanjur menikah
= Pemberdayaan ekonomi keluarga
= Optimalisasi layanan dan konseling untuk orang tua (PUSPAGA)
= Penguatan bantuan Program Keluarga Harapan dan Kartu Indonesia Pintar

PENGUATAN KAPASITAS ANAK SEBAGAI AGEN PERUBAHAN

= Akses pendidikan berkualitas dan wajib 12 tahun

= Peningkatan pengetahuan terkait hak kesehatan reproduksi dan seksualitas
= Peningkatan pengetahuan terkait keterampilan hidup

= Peningkatan partisipasi anak dalam pencegahan perkawinan

= Optimalisasi Pusat Kreativitas Anak

= Penguatan Forum Anak

2 PENINGKATAN PENGETAHUAN & KESADARAN ORANGTUA, KELUARGA, MASYARAKAT (SEKOLAH, PESANTREN, DAN OMS)
= Diseminasi nformasi terkait hak anak dan risiko perkawinan anak
= Kampanye pencegahan perkawinan anak melalui sekolah, mimbar keagamaan, lembaga adat dan media massa

= Penguatan kapasitas KUA dan peradilan agama

= Optimalisasi program bimbingan perkawinan (BIMWIN)

= Harmonisasi dan sinkronasi UU Perlindungan Anak dan perkawinan

= Advokasi pemberian sanksi hukum terhadap orang tua dan para pihak yang melakukan perkawinan anak
= Advokasi untuk perda-perda pencegahan perkawinan anak

g PENGUATAN KERANGKA HUKUM DAN KELEMBAGAAN

= Dokumentasi praktik baik pencegahan perkawinan anak di setiap tingkatan

= Penguatan Rakornas, Rakorda, dan lintas K/L

= Pembangunan alat monitoring dan evaluasi untuk pencegahan perkawinan anak di berbagai tingkatan

= Pembentukan Kelompok Kerja Lintas K/L/OPD untuk memantau, mengevaluasi, dan bersinergi program pencegahan perkawinan
anak

*f*i"' PENGUATAN KOORDINASI & SINERGI LINTAS K/L, OMS, DU, MP & MEDIA
.

* Persentase Perempuan 20 - 24 Tahun Yang Menikah Sebelum Umur 18 Tahun Menurut Provinsi, 2018
* Persentase perkawinan usia anak terendah di Pulau Kalimatan adalah Provinsi Kalimantan Timur sebesar 11,5 persen
* Persentase perkawinan usia anak tertinggi di Pulau Kalimantan adalah Provinsi Kalimantan Tengah sebesar 19,1 persen.




